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ABSTRAK 

Manuddin, Abdul Hafid Al, 2015, Perancangan Kawasan Peternakan dan Pengolahan Itik di 
Mojokerto Dengan Pendekatan Eco-Tech Architecture. Dosen Pembimbing : Elok Mutiara, 

MT.,Ach. Gat Gautama, MT. 
 
Kata Kunci : Kawasan Peternakan Itik, Pengolahan Itik, Eco-Tech Architecture. 

Indonesia merupakan Negara yang mempunyai potensi hewan ternak yang sangat 
tinggi untuk dikembangkand dan diperhatikan. Salah satu hewan ternak yang butuh 
perhatian adalah hewan itik. Menginggat bahwa itik merupakan penyuplai gizi masyarakat 
Indonesia, sesuai data untuk produk telur tercatat pada tahun 2005 kurang lebih 16% skala 
nasional dan daging sekitar 2%. Data ini menunjukkan bahwa komoditas itik skala nasional 
butuh untuk ditingkatkan. Selain hewan ternak mempunyai potensi yang tinggi untuk 
dikembangkan, ada juga permasalahan yang harus diselesaikan diantaranya limbah kotoran 
yang mencemari persungaian di Indonesia. Disebutkan Sungai Brantas di Jawa Timur, 
ternyata telah tercemar oleh senyawa estradiol-17β, suatu hormon yang biasa diproduksi 
oleh hewan betina dan manusia. Hormon tersebut memasuki perairan melalui urine dan atau 
feses yang selanjutnya dapat memasuki lingkungan perairan. Oleh sebab itu Perancangan 
Kawasan Peternakan dan Pengolahan Itik agar menjadi wadah dan solusi untuk 
mengembangkan dan memberi solusi permasalahan yang ada. 

Perancangan Kawasan Peternakan dan Pengolahan Itik terletak di kecamatan 
Mojosari daerah kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Tapak tersebut merupakan kawasan 
peternakan itik dengan pertimbangan banyaknya peternak itik dan mempunyai jenis itik 
yang merupakan jenis asli daerah yaitu Itik Mojosari. Pendekatan perancangan berdasar isu 
limbah ternak pada kawasan, khususnya sungai Brantas yang juga melalui dikawasan tapak. 
Berdasar isu tersebut, tema tema yang dipakai adalah Eco-Tech Architecture yang 
didalamnya terdapat prinsip untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan pada tapak.  
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ABSTRACT 

Manuddin, Abdul Hafid Al, 2015, Designing Livestock and Duck Processing Area with Eco-
Tech Architecture Approach in Mojokerto. Advisors: Elok Mutiara, MT., Ach. Gat Gautama, 

MT. 
 

Keywords: Duck Breeding Areas, Duck Processing Areas, Eco-Tech Architecture. 
 
Indonesia is a country that has very high potential of livestock to be developed and 

considered. One of the animals that need attention is Duck. Considering that ducks are the 
nutritional suppliers of Indonesian society, according to the data of egg products in 2015 
approximately 16% of the national scale and 2% for the meat. This data shows that the 
national scale of duck commodities need to be improved. In addition, there are more issues 
that must be solved such as dirt waste polluting the peat in Indonesia. According to the 
data, Brantas River in East Java, it has been contaminated by estradiol-17β compounds, it 
is a hormone that commonly produced by females of animals and humans. These hormones 
entering the waters through the urine or feces which then entering the aquatic 
environment. Therefore, designing livestock and duck processing areas to be a container 
and solution for developing and providing solutions to the existing problems. 
 The design of livestock and duck processing area located in Mojosari, Mojokerto 
regency, East Java. That place is a duck farm area with consideration of the large number 
of Ranch Ducks and has the original area’s type of ducks namely Mojosari’s Duck. Designing 
approach is based on the issue of waste livestock in that area, especially Brantas River which 
also through that livestock and duck processing area. According to that issue, the theme 
that was used is Eco-Teach Architecture which contained a principle to solve environmental 
problems in livestock and duck processing area. 
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 ملخص
يا جولو كالاي رةالعماتصميم المواشي ومناطق التحويل موجوكرتو بنهج  .  ٢٠٠٥مان الدين، عبد الحافيظ،  

 . المشرف: ايلوك موتيارا الماجستير، أمية الشريفة الماجستير.يا  جولو تكنو ال
 

 يا جولو تكنيا و الجولو كالاي  رةالعمامنطقة مزارع البطة، تحويل البطة،   الكلمات المفتاحية :

 

إحدى من  ليتم تطويرها واهتمامها. إندونسيا هي الدولة لها إمكانيات الماشية للحيوانية العالية
ية التي يحتاج إلى اهتمام كبير هي البطة. لا ينسى أن البطة هي الحيوان المزوّد الغذائ للمجتمع الثروة الحيوان

. هذه البيانات %٢واللحوم حوالى  % ١٦م حوالى٢٠٠٥ إندونيسي. وفقا بلبيانات لحصيلة البيوض في سنة  
وانية لها الإمكانيات تحسين بخلاف الثروة الحيياس الوطني تحتاج إلى التدل على أن سلعة البطة في مق

العالية ليتم تطويرها، كانت المشكلة الأخرى موجب لحلولها، وهي قمامة التي تلوث أنهار إندونسيّ. ذكر 
  " ، وهو هرمون منتاج بالحيوانية ١٧ب-اديد ت " اسفي جاوا الشرقية. قد تلوث بالمستحضر انتاسر أن نهر ب

ألتي يمكن أن يدخل إلى البيئة المائية. فلذلك،   ازالب و    لى المياه من خلال البولوالإنسان. يدخل هرمون إ
 تصميم المنطقة الماشية وتحويل البطة ليكون الحايوان والحلول لتطوير وحل تلك المشكلة الموجودة.

قة  اوا الشرقية. موقع المنطموجوكرتو ج  -تقع تصميم المنطقة الماشية وتحويل البطة في موجوسارى   
نظر كثير من مربّي الحيوانات البطة وله نوع من البطة هي النوع الأصلي من المنطقة أن تحويل البطة مع ال

هي البطة موجوساري. نهج التصميم القائم على قضية النفايات الثروة الحيوانية في المنطقة، خصائص نهر 
ادئ لحل المشاكل البيئية في فيه مبهناك  س القضية، الموضوعمن خلال منطقة الموقع. على أسا انتاسر ب

اديد    ت يا".اسجولو تكنيا و الجولو كالاي  رةالمستخدم هو" العماالموقع    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Pada deskripsinya Itik (bebek) merupakan hewan unggas yang penting sebagai 

penghasil telur dan daging. Melalui telur dan daging Peran itik sebagai penyuplai gizi 

masyarakat di Indonesia. Telur sebagai produk yang dihasilkan itik ini menyumbangkan lebih 

dari 180.000 ton atau setara dengan 16% produksi telur nasional pada tahun 2005. Sebagai 

penghasil daging, itik baru menyumbangkan 38.700 ton atau setara dengan 3% dari produksi 

daging unggas nasional atau sekitar 2% dari produksi daging nasional. Disamping telur dan 

daging, itik juga berperan sebagai penghasil bulu yang nilai ekspornya pada tahun 2005 

tercatat sebanyak 294.800 dolar AS yang setara dengan 269,4 ton bulu itik 

(Ketaren,2007:117). Data tingkat nasional yang disebutkan dapat disimpulkan bahwa,  

produktifitas itik sebagai hewan ternak penghasil telur dan daging terlampau masih kurang 

dan butuh lebih diperhatikan untuk kedepannya. Perhatian yang kurang terhadap itik juga 

pada limbah yang dihasilkan seperti telah disebutkan, seperti bulu ataupun kotoran yang 

belum bisa disediakan tempat pengolahan secara terpusat, hal ini terbukti bahwa limbah 

terebut secara mentah dieskpor ke luar negeri. Dari permasalahan terhadap kurangnya 

perhatian itik tersebut, maka perancangan ini bertujuan untuk merancang obyek yang 

menyediakan pelestarian dan pengolahan yang berhubungan dengan itik untuk membantu 

mengembangkan potensi itik secara terpadu.  

Ditinjau dari metode beternak itikpun patut disayangkan, karena sebagian besar 

masih dipelihara secara tradisional. Hasil dari metode tradisional ini dapat disebutkan seperti                           

: bibit Itik yang diternak mempunyai mutu bibit yang belum diseleksi, penyediaan dan 

pemberian pakan yang tidak teratur dan digembalakan dari satu tempat ke tempat lain 

sehingga kurang efisien. Metode peternakan secara tradisional ini jika dibandingkan dengan 

peternakan dengan intensif atau modern hasilnya masih jauh berbeda. Tingkat produksi itik 

yang digembalakan atau tradisional tergolong masih rendah yaitu berkisar 100 – 150 butir per 

tahun berbeda jauh dari itik yang dipelihara secara intensif yaitu mampu menhasilkan 250 

lebih per tahunnya. Perbandingan yang cukup jauh dari hasil produksi peternakan itik, 

menjadikan peternak menekankan peternakkan secara intensif untuk memajukan 

peternakkan itik yang masih kalah saing dengan peternak hewan lainnya (Ketaren,2007:117). 

Paparan tentang pemilihan metode atau cara berternak seperti data yang disebutkan, 

memberi potensi sebagai kajian rancangan untuk dikembangkan secara arsitektural. 

Dikembangkan melalui kajian arsitektural yang dimaksudkan dapat dicontohkan seperti 
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kajian pada sirkulasi, tata letak, kenyamanan ruang agar itik dapat berkembang dengan baik 

sehingga produktifitasnya dapat naik. Produktifitas hasil berternak itik yang masih kalah 

dengan peternakkan hewan lain ini, maka dalam hal ini dibutuhkan rancangan peternakan 

yang mampu menjadi pusat kemajuannya. 

Data tentang peternakan itik yang tersebar di Indonesia salah satunya adalah terletak 

di daerah Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Peternakan Itik di Kecamatan Mojosari 

kabupaten Mojokerto ini mayoritas terletak di desa Modopuro, dimana dari berternak itik 

mereka menghasilkan dua produk andalan yaitu itik petelur dan pedaging. Produk andalan 

yang dihasilkan tentu melalui proses ternak yang tidak mudah dan tidak sebentar. Proses 

ternak tersebut, didapatkan selama ini masih mempunyai permasalahan atau kelemahan 

yang butuh di selesaikan. Permasalahan yang ada tersebut dikategorikan menjadi dua yaitu: 

internal (pada saat proses ternak) dan eksternal (dampak yang ditimbulkan ternak). 

 Berdasar data yang ada menunnjukkan kondisi pada kawasan perancangan yang 

mempunyai permasalahan dari polusi atau pencemaran yang ditimbulkan peternakkan, 

khususnya pada perairan di sungai berantas. Disebutkan Sungai Brantas di Jawa Timur yang 

juga melewati kawasan perancangan, ternyata telah tercemar oleh senyawa estradiol-17β, 

suatu hormon yang biasa diproduksi oleh hewan betina dan manusia. Hormon tersebut 

memasuki perairan melalui urine dan atau feses yang selanjutnya dapat memasuki lingkungan 

perairan (Schafersman, 2000 dalam syamsuri : 2006). Kondisi sungai brantas menunjukkan 

bahwa peternakkan adalah salah satu penyebab secara langsung atau tidak langsung 

terhadap pencemaran lingkungan dalam hal ini khususnya pada perairan sungai brantas. 

Kondisi inilah yang melatar belakangi pemilihan lokasi yang berada di daerah Kabupaten 

Mojokerto dengan meggunakan pendekatan berbasis lingkungan dan teknologi tepat guna. 

Lebih lanjut, berdasar dari pengaruh penerapan metode beternak, dan berdasar 

permasalahan eksternal dan internal peternakkan yang terpaparkan, maka dibutuhkan 

perancangan yang mampu memberikan solusi. Rancangan yang dihasilkan bertujuan 

menyediakan pusat peternakan dan pengolahan yang mendukung produktifitanya. 

Penyelesaian yang diterapkan pusat peternakan dan pengolahan tersebut dengan 

menerapkan pendekatan eco tech architecture sebagai spesifikasi tanggapan terhadap 

lingkungan dan penerapan teknologi yang sesuai dari tinjauan arsitekturnya.  

Berawal dari deskripsi pendekatan umum dari  Eco tech architecture yaitu 

pendekatan yang mengarah pada kepedulian pada lingkungan dipadukan teknologi modern 

yang terkait.  
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Eco-Tech Architecture dimana satu kesatuan rancangan selalu memperhatikan 

kestabilan ekologi lingkungan baik dalam maupun luar objek nantinya dengan tidak 

mengabaikan kekuatan struktur bangunan (nangaro dkk,2009:12).  

Pendekatan yang diambil dari inspirasi ayat yang memuat tentang pentingnya 

berfikir tentang ecologi antara hubungan manusia, langit, bumi dengan unsur air, angin dan 

binatang sebagai renungan dan inspirasi berfikir dalam Q.S Al Baqoroh (2) :164: 

 

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal 

yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang Diturunkan 

Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu Dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan 

Dia Tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang 

Dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.” (Q.S Al Baqoroh 2:164) 

 

Pada ayat diatas disebutkan bagaimana pentingnya suatu sistem ekosistem alam yang 

berhubungan erat dengan objek perancangan dalam hal ini dianalogikan dengan kapal yang 

bergerak dengan bergantung dengan seluruh unsur alam untuk menggerakkannya. Pada 

analogi ini dikaitkannya dengan hubungan antara rancangan dengan pendekatan yang 

diterapkan, bertujuan  untuk menanggapi permasalahan yang telah disebutkan, agar produksi 

ternak meningkat dalam skala internal, kawasan, dan budaya. Dimaksud dengan skala 

internal adalah dengan menerapkan pendekatan eco tech  melalui alternatif terbaik dalam 

pemilihan teknologi yang mendukung proses beternak dan pengolahan secara efisien. 

Dimaksud dengan skala kawasan berarti peternak setempat disediakan akses dan tempat 

untuk bekerjasama dalam rancangan ternak maupun pengolahan yang disana membutuhkan 

eco dalam arsitektur agar akses penduduk setempat lebih efisien dan tertata. Dimaksud 

dengan budaya yaitu dalam perancangan ini memasukkan nilai budaya dalam arsitektur 

setempat guna mengangkat citra budaya kawasan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terdapat pada lokasi peternakan yang disebutkan pada latar 

belakang dibagi menjadi dua kategori yaitu internal dan eksternal. antara lain: 

• Belum adanya pusat pengolahan itik secara maksimal yang terorganisir dengan baik 

pada masyarakat kawasan Mojokerto. 
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• Kurangnya perencanaan berdasarkan pada letak bangunan atau objek peternakan 

terhadap bangunan sekitar, aktifitas hewan ternak terhadap lingkungan yang harus 

menjadi perhatian khusus. 

• Pencemaran kotoran ternak pada perairan karena tidak ada wadah pengolahan limbah 

secara maksimal untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekitar. 

Eco-tech architecture yang akan diterapkan merupakan pendukung dari konsep yang 

menekankan pada aspek lingkungan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dari perancangan kawasan 

peternakan dan pengolahan itik di Mojosari di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1.  Bagaimana rancangan kawasan peternakan dan pengolahan itik di Mojosari dengan 

menerapkan pendekatan eco tech architecture?  

1.4 Tujuan Perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah dari perancangan kawasan peternakan dan 

pengolahan itik di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto Mojosari di atas didapatkan 

tujuan perancangan sebagai berikut : 

1.  Menghasilkan rancangan kawasan peternakan dan pengolahan itik di Mojosari dengan 

menerapkan pendekatan eco tech architecture. 

1.5 Manfaat Perancangan 

Manfaat perancangan ditujukan kepada berbagai pihak, sebagai berikut : 

1. Untuk pihak peternak, yaitu : 

• Memberikan akses peternak setempat untuk bekerjasama dalam proses 

berternak di pusat peternakan yang dirancang.   

• Menyediakan pusat pengolahan produk dari itik dan limbahnya sebagai sarana 

peningkat jenis produk yang dihasilkan serta sebagai penanganan limbah ternak 

yang terabaikan.  

2. Untuk masyarakat, yaitu : 

• Memberikan kenyamanan pada masyarakat dari penerapan pendekatan eco tech 

architecture untuk menangani polusi yang ditimbulkan ternak. 

3. Untuk pemerintah 

• Memajukan perekonomian daerah dalam bidang peternakan. 

• Menjaga kelestarian lingkungan daerah, mengangkat citra daerah dengan 

penerapan pendekatan eco tech architecture. 
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1.6 Batasan Perancangan 

Batasan dari obyek perancangan kawasan peternakan dan pengolahan itik ini, berada 

di kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Lahan yang akan dikelola adalah lahan milik 

pemerintah dengan tujuan mewadahi masyarakat peternak itik dalam mewujudkan 

peternakan yang ideal, dintara meliputi :  

• Batasan objek Perancangan yang diadakan meliputi Penyediaan tempat Peternakan 

dan Pengolahan itik yang mencakup ruang lingkup kawasan Kabupaten Mojokerto. 

• Batasan lokasi berada di desa Modopuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 

• Batasan tema pada perancangan menggunakan pendekatan eco tech architecture. 

1.7 Pendekatan Rancangan 

Eco tech architecture adalah pendekatan yang menekankan pengolahan lingkungan 

yang baik dan seimbang dengan teknologi tepat guna untuk diterapkan pada peternakan dan 

pengolahan itik. Pengolahan lingkungan dan teknologi tepat guna tersebut sesuai dengan 

kebutuhan obyek perancangan ini, yang didalamnya terdapat peternakan itik yang berpotensi 

dan dalam kenyataanya masih mengganggu lingkungan sekitar. Kemudian pada pengolahan 

itiknya yang dibutuhkan efisiensi penggunaan energy yang diutamakan, maka dibutuhkan 

teknologi yang mendukung untuk diterapkan pada sisi arsitekturalnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Objek Perancangan 

2.1.1 Definisi Kawasan Peternakan dan Pengolahan itik  

Menurut KBBI pengertian kawasan adalah daerah tertentu yang mempunyai ciri 

tertentu, seperti tempat tinggal, pertokoan, industri, dan sebagainya. Dilanjutkan 

peternakan yang asal katanya adalah dari kata ternak yang artinya dalam KBBI yaitu binatang 

yang dipiara (lembu, kuda, kambing, dan sebagainya) untuk dibiakkan dengan tujuan 

produksi. Jadi, peternakan adalah usaha pemeliharaan dan pembiakan ternak itu sendiri. 

Mengenai arti kata pengolahan dalam KBBI pengertiannya adalah proses, cara, 

perbuatan mengolah. Berbicara tentang pengertian bebek atau itik adalah hewan yang telah 

didomestikasi (dipelihara) guna diambil daging, telur bahkan bulunya. Hewan bersayap ini 

mempunyai kehidupan dengan cara berkelompok dengan sesamanya dan merupakan hewan 

yang berhabitat dekat dengan air atau sungai.  

 Pengertian dari beberapa sumber diatas dapat disimpulkan bahwa Kawasan 

Peternakan dan Pengolahan Itik merupakan area atau tempat yang bercirikan khusus yang 

didalamnya terdapat pusat kegiatan mengembangbiakkan dan memproses sesuatu yang 

menghasilkan  yang berhubungan dengan itik. 

2.1.2 Eco-tech architecture 

 Berkaitan dengan pengertian pendekatan eco-tech architecture sendiri terdiri dari 

dua kata pokok yaitu eco atau ekologis dan tech atau teknologi. Dua kata yang mempunyai 

pengertian berbeda ini disatukan agar menjadi kesatuan yang utuh saling berkaitan dan saling 

mendukung. Eco-tech arsitektur juga dapat diartikan sebagai arsitektur dengan teknologi 

yang berwawasan lingkungan. Prinsip eco-tech yang berkembang saat ini merupakan suatu 

gabungan dari dua prinsip dalam merancangan bentuk arsitektur, yaitu sustainable 

(pembangunan berkelanjutan) dan high technology (Niomba dan Makainas,2013:46). Eco-

tech didefinisikan sebagai teknologi dengan sumber daya energi alternatif dalam bidang 

arsitektur. (Slessor chaterine dalam Ercoskun, 2011: 618) 

2.2 Tinjauan Peternakan dan Pengolahan Itik 

2.2.1 Sejarah Peternakan Itik di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

Itik atau Bebek (bahasa jawa) merupakan unggas yang nenek moyangnya berasal dari 

Amerika utara yang awalnya merupakan itik liar yang dalam perkembangannya terus menerus 

dijinakkan oleh manusia. Perkembangan di Indonesia sendiri, Itik dimanfaatkan mulai dari 
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daging hingga telurnya. Di indonesia sendiri, itik banyak diternak untuk dimanfaatkan telur 

dan dagingnya (Anas spp.,2000:1). 

 Terdapat juga beberapa Itik yang dikembangkan di Indonesia, antara lain seperti Itik 

tegal, itik alabio, itik mojosari, itik bali dan itik unggul lain yang diproduksi dari BPT (Balai 

Penelitian Ternak) Ciawi, Bogor. Hewan Itik ini menpunyai keunggulan dibanding dari unggas 

lainnya yaitu daya adaptasinya yang tinggi terhadap lingkungan baru, keunggulan ini 

menjadikan Itik sebagai hewan yang mudah diternakkan (Anas spp.,2000:2) 

Salah satu pusat peternakan Itik yaitu terletak di Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto. Peternakan itik di kecamatan Mojosari – Kabupaten Mojokerto menjadikan 

kecamatan ini dibutuhkan untuk mensejahterakan Masyarakat dalam pemerataan gizi 

makanan dan perekonomian melalui daging dan telur dalam historis hingga sampai saat ini. 

Lebih jauh lagi, perancangan peternakan dan pengolahan itik di Kecamatan Mojosari, 

merupakan prospek rencana kedepan untuk menggembangkan peternakan yang dalam 

kesimpulannya sudah berkembang pesat sampai saat ini. Pesatnya perkembangan yang ada, 

termasuk memunculkan persaingan itik di Mojosari yang juga memiliki jenis itik local dan 

beberapa jenis itik lain yang diternak disana. Jenis yang masih dikembangka saat ini, akan 

tetap dipertahankan seperti itik mojosari sebagai itik petelur dan itik Hibrida sebagai itik 

pedaging.  

2.2.1.1 Kondisi Peternakan Itik di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

 Itik di Indonesia yang diberi nama sesuai dengan nama daerah dimana itik tersebut 

berkembang menandakan bahwa ternak tersebut sangat cocok dengan kondisi iklim dan 

lingkungan yang ada (Suprayanto,2003:143). Salah satu daerah yang mempunyai penamaan 

Itik ialah Kecamatan Mojosari, penamaan Itik sebagai itik lokal di daerah ini juga dibuktikan 

bahwa itik masih menjadi mata pencarian yang dikembangkan oleh masyarakat desa. 

 Kecamatan Mojosari sebagai salah satu pusat perkembangan peternakkan itik, dalam 

kenyataanya mempunyai beberapa permasalahan yang butuh ditanggapi. Dalam sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa salah satu masalah di peternakkan Mojosari adalah 

kebersihan kandang (Indrawati dkk,2015:123), yang seharusnya menjadi perhatian dalam 

perkembangan itik. Permasalahan yang masih ada tersebut, butuh diperhatikan mengingat 

kebersihan kandang dan pembibitan merupakan salah satu faktor untuk menentukan 

keberhasilan dalam beternak (Prasetyo,2010:2).  Permaslahan lain dalam skala nasional 

adalah belum tersedianya system pembibitan yang memadai untuk menghasilkan bibit yang 

berkualitas (Prasetyo,2010:3). Selain dari permasalahan pada proses ketika beternak 

terdapat juga masalah dalam menangani pemanfaatan atau pembuangan limbah itik, karena 
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data yang sudah disebutkan menunnjukkan kondisi pada kawasan perancangan yang 

mempunyai permasalahan dari polusi yang ditimbulkan peternakkan, khususnya pada 

perairan di sungai berantas. Disebutkan Sungai Brantas di Jawa Timur yang juga melewati 

kawasan perancangan, ternyata telah tercemar oleh senyawa estradiol-17β, suatu hormon 

yang biasa diproduksi oleh hewan betina dan manusia. Hormon tersebut memasuki perairan 

melalui urine dan atau feses yang selanjutnya dapat memasuki lingkungan perairan 

(Schafersman, 2000 dalam syamsuri : 2006). 

Kesimpulan dari berbagai sumber terebut menandakan bahwa keadaan peternakan 

itik dalam perancangan ini butuh akan ditanggapi secara arsitektural dalam pendekatan yang 

dikaitkan. Perancangan ini mengedepankan dari sisi arsitektur untuk menanggapi 

permasalahan peternakkan itik agar ramah lingkungan dan produk yang dihasilkan dapat 

maksimal secara kuantitas maupun kualitas. Produk itik secara maksimal ini juga akan 

didukung dengan penyediaan layanan masyarakat dalam bidang beternak itik dan penyediaan 

ruang pengolahan limbah. Penerapan dalam pendekatan arsitektur menanggapi masalah 

ternak yang disebutkan dikaitkan dengan prinsip eco tech yang berkaitan. 

2.2.2 Proses Berternak Itik 

 Proses beternak itik mempunyai 3 tujuan mendasar yaitu memproduksi telur itik, 

daging itik dan pembibitan itik. Terdapat beberapa langkah dalam buku karangan H. Rahmat 

Rukmanan ”Panduan Lengkap Ternak Itik Petelur dan Pedaging Secara Intensif”, dalam 

beternak itik mulai dari sebelum dan ketika beternak itik, yaitu : 

a. Itik Petelur 

Berdasarkan jenis itik yang sesuai dipilihlah itik petelur lokal Mojosari yang akan 

dikembangkan. Ada beberapa peryaratan dan tahapan beternak yang harus diperhatikan, 

antara lain: 

1. Perkandangan 

Ada beberapa persyaratan sebagai berikut : 

• Lokasi jauh dari keramaian permukiman atau lalulintas karena Itik peka 

terhadap gangguan suara 

• Tersedianya akses dan lokasi pemasaran 

• Peran kandang melindungi dari cuaca apapun 

• Melindungi dari pemangsa 

• Mudah untuk diawasi 

• Suhu kurang lebih 39 derajat celcius 

• Kelembaban 60-65 % 
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• Peletakkan sesuai umur: 

1. 1-4 minggu pada kandang box/starter, dengan kepadatan kurang 

lebih 50 ekor/meter2. Dengan rician pemisahan : 

- Umur 1-8 hari sekitar 5 watt/m2 selama 23 jam/hari 

- 8-16 hari sekitar 5 watt/m2 selama 10 jam/hari 

2. 5-8 minggu pada kandang box/starter, dengan kepadatan 10-15 

ekor/ meter2,tanpa pemanas dan tempat makan karena cukup 

ditebar. 

3. 8-20 minggu pada klandang grower/ren, dengan kepadatan 6-8 

ekor/m2 dilengkapi tempat makan dan minum. 

4. 20 minggu keatas sampai usia 1 tahun (Masa produksi) pada kandang 

layer/ranch kepadatan 100 ekor/25m2 termasuk tempat makan 

minum 

2. Penyiapan Bakal Bibit 

Usaha Pembibitan Kelompok pada awalnya memerlukan minimal 1500-2000 

ekor induk untuk menghasilkan bibit bagi keperluan anggotanya, dan demi efektifnya 

program seleksi induk yang dilakukan. Lambat  laun jumlah induk dapat  ditingkatkan 

sesuai dengan kebutuhan para anggotanya. Sedangkan bagi Usaha pembibitan 

Komersial diperlukan minimal 10.000 ekor induk bagiusahanya demi  efisisensi  usaha 

serta tingkat pengembalian modal awal yang cukup tinggi. Berkaitan dengan sistem 

produksi bibit pada ternak unggas, secara umum dikenal adanya stratifikasi bibit 

yang terdiri dari bibit  galur murni (pure line), bibit nenek (grand-parent stock), bibit 

induk (parent stock), dan bibit niaga atau bibit sebar (final stock). Jumlah tingkatan 

strata dari pembibitan suatu jenis ternak tergantung dari materi genetik yang ada, 

tujuan program pemuliaan yang ingin dicapai, dan strategi dagang perusahaan 

pembibit yang bersangkutan. Untuk itik lokal petelur yang ada di Indonesia kiranya 

dianggap cukup jika terdiri dari bibit galur murni, bibit induk dan bibit niaga. 

Pembibitan galur  murni  diperlukan untuk mempertahankan kekayaan plasma nutfah 

yang ada sebagai sumber daya genetik, sistem produksi bibit induk diperlukan 

sebagai alat mekanisme kontrol kualitas bibit niaga yang beredar, dan sistem 

produksi bibit niaga diharapkan mampu memenuhi kebutuhan para peternak 

budidaya terhadap bibit berkualitas dengan tingkat produktivitas yang optimal. 

(Panduan Budidaya Dan Usaha Ternak Itik, L. Hardi Prasetyo dkk: 47 ) Penyiapan bibit 
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petelur dilakukan dengan memelihara pejantan dan betina unggul untuk 

mendapatkan telur tetas kemudian meletakkannya di mesin tetas. 

a. Perawatan bibit 

Disiapkan khusus kandang box (indukan) 50 ekor/m2, dilengkapi pengukur 

temperature, tempat makan minum, dan vitamin. 

b. Perawatan calon induk 

Ditempatkan kandang khusus, dengan perawatan sama dengan induk telur 

produksi, yang membedakan adalah harus ada pejantan dengan perbandingan 

1ekor jantan/5-6 betina. 

c. Reproduksi dan perkawinan 

Dari perkawinan melalui perawatan calon induk tadi, iap ditetaskan dan dipilah 

sesuai kualitas antara dijadikan induk telur produksi atau telur tetas. 

3. Makanan 

Berikut pembagian makanan berdasar periaode itik, yaitu : 

a. Periode starter (1hari-1bulan) pakan berupa broiler. 

b. Periode grower (1-5,5 bulan) pakan berupa jagung, bekatul, dan 

konsetrat. 

c. Periode layer (5,5-12 bulan) pakan berupa pakan grower. 

4. Pemeliharaan 

Beberapa tahapan untuk memelihara ternak diantaranya: 

a. Sanitasi dan Tindakan Preventif 

b. Pengontrol Penyakit 

c. Pemberian Pakan 

d. perawatan kandang 

5. Panen  

Hasil utama dari beternak itik adalah yang pertama adalah telur dan yang kedua 

dalah daging. Hasil dari panen dalam perancangan ini akan diolah langsung ke tempat 

pengolahan. 

6. Pasca panen 

Tata laksana dan langkah kerja penanganan pasca panen telur itik, meliputi: 

a. Pengumpulan. Telur dikumpulkan dari kandang dipisah ke ruang 

penampungan. 

b. Pembersihan. Di ruang penampungan telur dibersihkan secara kering dan 

ditiriskan. 
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c. Penyortiran. Telur dipilah antara yang rusak dan yang normal. 

d. Pengemasan. Setelah dipilah, telur dikemas sesuai standar. 

e. Pemasaran. Pemasaran sesuai pesanan, siap dikirim ke pemesan. 

Selain penanganan diatas dapat juga dilakukan pengawetan agar telur dapat 

bertahan lama, antara lain: 

a. Di letakkan ditempat tertentu, kemudian didinginkan 

b. Pembungkusan kering 

c. Pelapisan dengan minyak 

d. Pencelupan dengan berbagai cairan 

b. Itik Pedaging 

 Berdasarkan pemilihan itik pedaging dipilihlah itik Hibrida karena merupakan hasil 

silang antara itik lokal Mojosari dengan Alabio yang sudah diadakan penelitian Balai 

Penelitian Ternak Ciawi Bogor. 

Ada beberapa tahapan beternak yang harus diperhatikan, antara lain: 

1. Perkandangan 

Pekandang itik pedaging pada dasarnya sama seperti itik petelur, tapi ada yang 

membedakan adalah pemeliharaan itik pedaging terdiri atas kandang starter dan 

kandang layer, karena periode pemeliharaan ternak itik pedaging hannya berumur 

50 hari atau sekitar hamper 2 bulan. 

Diantara penjelasan kandangnya adalah : 

1. Kandang starter  

Pada  Umur 0-4 minggu, Kandang baterai berukuran 90x60x30 untuk menampung 

15 ekor (30ekor/m2), dengan pemanas 40 watt sebanyak 2 buah setiap kandang 

dengan ketinggian 45 cm dari alas kandang. 

2. Kandang finisher 

Berumur 21-50 hari berupa kandang litter, yaitu berlantai semen biberi sekam 

atau panggung berlantai bamboo. Kapasitasnya 4 ekor/m2. 

2. Penyediaan Bibit 

Penyediaan bibit sama dengan itik petelur. 

3. Makanan 

4. Pemeliharaan 

Beberapa tahapan untuk memelihara ternak diantaranya: 

a. Sanitasi dan Tindakan Preventif 

b. Pengontrol Penyakit 
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c. Pemberian Pakan 

d. perawatan kandang 

5. Panen  

Hasil daging yang akan dipanen sebagian akan dijual secara hidup dan juga akan 

diolah sesuai prosedur. 

6. Penanganan pasca panen daging ternak itik meliputi tahap – tahap : 

a. Pemotongan. Maka dibutuhkan tempat pemotong yang sesuai. 

b. Perendaman. Dilakukan pada air hangat kemudian air dingin. 

c. Pencabutan dan pembersihan bulu. 

d. Pengeluaran jerohan. 

e. Penyimpanan pada pendingin. 

f. Pemasaran. 

2.2.4 Pengolahan Itik 

2.2.4.1 Pemotongan Itik 

1. Tinjauan Umum Rumah Pemotongan Hewan (RPH) 

Menurut Wulansari (2011:14) Kompleks bangunan dengan disain dan 

konstruksi khusus yang memenuhi persyaratan teknis dan higienis tertentu serta 

digunakan sebagai tempat memotong hewan potong selain unggas bagi konsumsi 

masyarakat. 

2. Prosedur Operasional Standard Pemotongan Hewan di RPH 

Prosedur  menurut Puput wulansari : 2011 adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Penerimaan dan Penampungan Hewan 

Pertama, hewan ternak diistirahatkan dikandang penampungan 

minimal 12 jam sebelum dipotong. Kedua, hewan ternak harus 

dipuasakan, tetapi tetap diberi minum kurang lebih 12 jam sebelum 

dipotong. Ketiga, hewan ternak harus diperiksa kesehatannya sebelum 

dipotong (pemeriksaan antemortem). 

2)  Tahap Pemeriksaan Antemortem (pemeriksaan kesehatan) 

Pemeriksaan antemortem dilakukan oleh dokter hewan atau petugas. 

Hewan ternak yang dinyatakan sakit atau diduga sakit dan tidak boleh 

dipotong atau ditunda pemotongannya, harus segera dipisahkan dan 

ditempatkan pada kandang isolasi untuk pemeriksaan lebih lanjut.  

3) Persiapan Penyembelihan/Pemotongan 
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Ada beberapa tahapan yang harus dilakuakan, mulai dari pemeriksaan 

ruang proses produksi dan peralatan,penimbangan hewan, pembersihan 

hewan, yang terakhir penggiringan di jalur khusus, agar hewan merasa 

nyaman 

4) Penyembelihan 

5) Tahap Pengulitan 

6) Pengeluaran Jeroan 

7) Tahap Pemeriksaan Postmortem 

2.2.4.1.1 Penanganan Limbah 

Limbah merupakan masalah yang serius, akan tetapi dianggap remeh oleh 

sebagian orang akan dampak bagi kesehatan maupun potensi yang terabaikan. Oleh 

karena masalah limba ini dibutuhkan pembahasan mengenai potensi dan pemecahan 

masalah untuk di sediakan ruang atau tempat pengolahan dalam perancangan ini. 

Diantara solusi terkait yang bisa diterapkan antara lain: 

1). Pengolahan Kotoran Itik 

Sebagaimana permasalahan pada peternak pada umumnya, yang ditimbulkan 

oleh limbah yang menimbulkan polusi udara maka butuh penanganan khusus untuk 

menanggapinya. Salah satunya dengan menjadikan limbah (kotoran) itik menjadi 

pupuk kompos. 

Ada tenaga yang harus digunakan untuk mendapatkan campuran yang tepat 

agar proses pengomposan berhasil. Ini tentunya akan bermanfaat sekali bila bau 

kotoran bebek menghilang dan berbuah kompos yang bisa dijual atau dipakai 

sendiri untuk menyuburkan tanah. 

Pupuk kandang padat dapat dibuat dengan 2 cara : 

1. Terbuka 

2. Tertutup 

Proses yang terjadi dalam pembuatan pupuk kandang tertutup dapat 

mematikan bakteri maupun hama dari kotoran ternak yang dapat mengganggu 

pertumbuhan tanaman (Martini E dkk, 2015:15). Dengan kelebihan pembuatan 

pupuk dengan cara tertutup, maka dalam perancangan ini menerapkan tempat 

pembuatan secara tertutup. Menerapkan proses secara tertutup pada perancangan 

ini, disesuaikan dengan prinsip envelope yang menentukan batasan area, akses 

tertentu untuk mencapainya dan memfasilitasi sekaligus membatasi pemandangan 

(Burhanuddin, 2011:32).  
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Proses pembuatan pupuk secara tertutup secara umum dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Proses pencampuran kotoran dengan bahan fermentasi yang ditentukan. 

2. Campuran kotoran ditutup, ditunggu hingga menjadi pupuk. 

3. Pengontrolan campuran pupuk kompos setiap minggunya. 

Dari uraian proses pembuatan pupuk kompos diatas maka dibutuhkan masa 

khusus dengan akses khusus dengan area ternak, dengan mempertimbangkan 

utilitas untuk menaggapi limbah kotoran ternak. 

2). Pengolahan bulu itik 

 Limbah yang dapat dimanfaatkan dari pengolahan itik diantaranya adalah 

bulu itik. Manfaat yang dapat diperoleh dari limbah bulu itik ini adalah dapat diolah 

menjadi bahan baku makanan itik kembali. Kandungan dari bulu itik ini, memiliki 

kandungan protein dan asam amino yang cukup tinggi. Beberapa tahap pengolahan 

sebagai pakan ternak, sebagai berikut : 

1. Bulu dimasak pada suhu dan waktu tertentu 

2. Dikeringkan 

3. Digiling halus dan siap untuk dikonsumsi ternak. 

(kanisius, 1988:112) 

 Dalam proses pengolahan bulu sebagai makanan ternak, tentu membutuhkan 

sterilisasi dan suhu tertentu yang akan ditanggapi oleh pendekatan 

perancangan yang berkaitan. Berkenaan prinsip yang akan dipakai pada 

bangunan pengolahan bulu itik adalah Heating sebagai pengontrol kelembaban 

karena pada hasil olahan sebagai makanan menentukan kesehatan itik 

tersebut. Pada bangunan ini dibutuhkan juga pemanfaatan energy matahari 

secara maksimal dan sirkulasi yang steril, untuk menghemat energy dan 

menerapkan prinsip Heating. 

2.2.5 Organisasi Pengelola Objek 

Pada objek yang yang akan dirancang akan dikelola oleh swasta dengan 

dipimpin oleh  tim pengelola yang berasal dari pihak pemerintah dengan  

masyarakat sendiri, dan kemudian menyerap masyarakat sekitar untuk tenaga 

kerja yang sesuai dengan bidang atau fungsi yang dibutuhkan. 

2.3 Tinjauan Arsitektural 

Pada penjelasan proses beternak terdapat perbedaan cara beternak antara itik 

petelur dan pedaging yang nantinya dapat disebutkan pada tinjauan arsitektural. 
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Pertama dapat diketahui dimensi itik secara umum sebagai acuan awal untuk 

memperoleh tinjauan arsitektural lainnya. 

 

Gambar 2.1 Dimensi Itik  

(Sumber :Neufert,2002 :73) 

 

 Diantara tinjauan arsitektural yang diperoleh yaitu : 

2.3.1 Perkandangan 

Pada pembagian kandang untuk Itik Petelur ada 3 macam kandang, yaitu : 

 

Jenis 

kandang 

 

 

Gambar dan dimensi 

 

penjelasan 

 

1. Kandang 

box/start

er 

 

Gambar 2.2 Skema Kandang Box Untuk Anak Itik 

 

 

Dimensi 1 x 1 

x 1 untuk 

umur 1-4 

minggu pada 

kurang lebih 

50 

ekor/meter2 

dan  

5-8 minggu 

pada dengan 

kepadatan 10-
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Gambar 2.3 Skema kandang box untuk anak Itik 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

15 ekor/ 

meter2 

 

 

2. Klandang 

grower/ 

litter 

 

 

 

Gambar 2.4 skema kandang itik secara intensif 

(sumber: 

https://far71.files.wordpress.com/2011/03/kandang-

ren.jpg) 

 

 

8-20 minggu 

dengan 

kepadatan 6-8 

ekor/m2  
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Gambar 2.5 skema kandang itik secara intensif 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

3. Kandang 

layer/litt

er 

 

 

 

Gambar 2.6 skema kandang itik secara intensif 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

20 minggu 

keatas sampai 

usia 1 tahun 

(Masa 

produksi) 

dengan 

kepadatan 

100 

ekor/25m2  
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2.3.2 Penyiapan Bakal Bibit Sampai Dewasa 

1. Kandang 

 

Ruang  

 

 

Gambar dan dimensi 

 

penjelasan 

 

1. Perawat

an bibit 

 

Gambar 2.7 Kandang box 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

khusus kandang box 

(indukan) 30 ekor/m2, 

dilengkapi pengukur 

temperature, tempat 

makan minum, dan 

vitamin. 

Dilengkapi dengan 

lampu 40 watt 

sebanyak 2 buah 

perkandang dengan 

tnggi 45 cm 

 

 

2. Perawata

n calon 

induk 

 

Gambar 2.8 Kandang induk 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

kandang khusus, 

dengan perawatan 

sama dengan induk 

telur produksi, yang 

membedakan adalah 

harus ada pejantan 

dengan perbandingan 

1ekor jantan/5-6 

betina. 
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3. Reproduk

si dan 

ditetaska

n 

 

 

Gambar 2.9 Mesin penetas 

(file:///E:/DOKUMEN%20KULIAH/pengantar%2

0penelitian/fix/image/open1.jpg) 

 

Penetasan dengan 

menyediakan alat tetas. 

 

2. Makanan 

 

Tempat penyimpanan makanan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan ukuran setiap 

karungnya , Ukuran 56 X 90 ( 50 kg). 

kemudian diberikan sirkulasi yang baik. 

 

Gambar 2.10 Tempat penyimpan 

makanan 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

2.3.3 Pemotongan Itik 

Rancangan untuk pengolahan itik, salah satunya adalah tempat 

pemotongannya. Tempat pemotongan hewan yang pada perancangan ini, mempunyai 

persyaratan dan jenis – jenis ruang yang dibutuhkan. Pada sumber yang dijelaskan 

oleh Wulansari: 2011 ada beberapa kriteria bangunan dan ruang yang harus dipenuhi, 

yaitu: 



20 

 

Persyaratan bangunan dan tata letak kompleks RPH harus terdiri dari: 

1. Bangunan utama 

Beberapa alur,standar ruangan dan demensi peralatan dan sirkulasi untuk 

proses pemotongan antara lain :  

a) Alur ruang dan pola ruang 

 

Gambar 2.11 Alur pemotongan unggas 

(Sumber:Prastowo,2014) 

Kesimpulan dari proses diatas maka dibutuhkan ruang sebagai berikut : 
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Pola ruang berfungsi untuk penataan fasilitas pmotongan ternak, agar 

memudahkan jalannya proses pemotongan. 

b) Perabot  

Pada bangunan utama setidaknya ada perabot inti untuk proses awal sampai 

siap kemas diantaranya : 

✓ Alat penampung darah unggas 
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Gambar 2.12 Alat penampung darah 

unggas 

(sumber: 

http://tokopusatmesin.com/?p=7857) 

Dimensi  : Tinggi keseluruhan 1.500 mm; 

tinggi meja 750 mm 

Alat ini berfungsi untuk menampung darah 

ayam, setelah ayam disembelih. 

 

 

Gambar 2.13 Dimensi Alat penampung 

darah unggas 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

✓ Alat perebusan unggas 

 

Gambar 2.14 Alat perebusan unggas 

(sumber: http://tokopusatmesin.com/?p=7857) 

Dimensi        : P : 1200 mm; L : 820 mm; T : 1200 

mm 

Mesin ini berfungsi merebus ayam agar 

lebih mudah dicabut bulunya. 

 

Gambar 2.15 Dimensi Alat 

perebusan unggas 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

http://tokopusatmesin.com/?p=7857
http://tokopusatmesin.com/?p=7857
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✓ Alat pencabut bulu unggas 

 

 

Gambar 2.16 Alat pencabut bulu unggas 

(sumber: 

http://tokopusatmesin.com/?p=7857) 

Fungsi mesin ini adalah mencabut bulu 

ayam dengan efisien. 

 

 

 

Gambar 2.17 Dimensi Alat pencabut 

bulu unggas 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

✓ Alat pencuci unggas 

 

Gambar 2.18 Alat pencuci unggas 

(sumber: http://tokopusatmesin.com/?p=7857) 

 

 

Gambar 2.19 Deminsi Alat 

pencuci unggas 

 (Sumber:Dokumen Pribadi) 

http://tokopusatmesin.com/?p=7857
http://tokopusatmesin.com/?p=7857
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Dimensi : 620x620x930 mm 

Kapasitas produksi : 12 kg / menit 

Fungsi alat ini adalah mencuci ayam setelah bulu 

ayam dicabut. 

 

✓ Alat peredam unggas 

 

Gambar 2.20 Alat peredam unggas 

(sumber: http://tokopusatmesin.com/?p=7857) 

Fungsi alat ini adalah tempat perendaman ayam, 

untuk menunggu proses berikutnya misalnya 

menunggu proses pemotongan. 

Diameter  : P : 2320 mm; T : 750 mm; L : 920 mm 

 

 

Gambar 2.21 Dimensi Alat 

peredam unggas 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

✓ Meja Kerja Eviscerasi 

 

Gambar 2.22 Meja Kerja Eviscerasi 

Meja ini berfungsi untuk memotong ayam dan 

sebagai meja kerja pada usaha pemotongan ayam 

Dimensi   : 920 x 880 x 750 mm 

 

 

Gambar 2.23 Meja Kerja 

Eviscerasi 

 (Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

http://tokopusatmesin.com/?p=7857
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✓ Pre-Washing 

 

Gambar 2.24 Pre-Washing 

(sumber: 

https://www.scribd.com/doc/299668087/Katalog

-Peralatan-Rumah-Potong-Ayam) 

Dimensi : 400x40x100 cm 

Bak pembersih karkas untuk siap menjalani proses 

selanjutnya. 

 

 

Gambar 2.25 Dimensi Pre-

Washing 

 (Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

✓ Bak pendingin (Chiller Drum) 

 

Gambar 2.26 Bak pendingin (Chiller Drum) 

(sumber: 

https://www.scribd.com/doc/299668087/Katalog-

Peralatan-Rumah-Potong-Ayam) 

Dimensi : 200 x 75 x 80 cm 

Bak pendingin merupakan bak untuk menurunkan 

suhu karkas dibawah 8 derajat Celcius. Karkas 

dimasukkan kedalam bak pendingin yang telah 

dicampuri air dan es. 

 

 

Gambar 2.27 Dimensi Bak 

pendingin (Chiller Drum) 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

  

https://www.scribd.com/doc/299668087/Katalog-Peralatan-Rumah-Potong-Ayam
https://www.scribd.com/doc/299668087/Katalog-Peralatan-Rumah-Potong-Ayam
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✓ Bak peniris 

 

Gambar 2.28 Bak peniris 

(sumber: 

https://www.scribd.com/doc/299668087/Katalo

g-Peralatan-Rumah-Potong-Ayam) 

Dimenci : 100 x x100 x 80 cm 

Bak untuk mengurangi kadar air pada karkas 

setelah proses pembersihan dan pendinginan 

kemudian bisa dipacking atau diperiksa. 

 

 

Gambar 2.29 Bak peniris 

 (Sumber:Dokumen Pribadi) 

 

 

c) sirkulasi 

Tempat pemotongan selama proses berlangsung, mempunyai sirkulasi manusia 

yang harus diperhatikan. Hal ini dapat dikategorikan seperti sirkulasi manusia pada 

ruang dapur, karena dimensi yang dibutuhkan menyerupainya. Hanya saja perabot 

yang digunakan menyesuaikan dengan perabot dalam tempat pengolahan unggas 

yaitu : 

 

 

Gambar  2.30 Ruang gerak pengguna 

(Sumber: Neufert, 1996) 
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Dimensi lebar pada pergerakan sirkulasi manusia dapat dilihat yaitu ≥1,20 

meter. 

2. Kantor administrasi dan kantor dokter hewan 

 

Gambar  2.31 Kantor 

(Sumber: Neufert, 1996) 
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3. Tempat istirahat karyawan 

• Kamar tidur 

 

Gambar  2.32 Dipan  

 (Sumber: Neufert, 1996) 

• Ruang makan  

 

Gambar  2.33 Sirkulasi Ruang makan 

(Sumber: Neufert, 1996) 
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Gambar  2.33 Dimensi Meja Makan 

 (Sumber: Neufert, 1996) 

4. Tempat penyimpanan barang pribadi (locker) / ruang ganti pakaian 

 

Gambar  2.34 Dimensi Tempat Tidur 

 (Sumber: Neufert, 1996) 
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5. Kamar mandi dan wc 

 

Gambar  2.35 Dimensi Toilet 

(Sumber: Neufert, 1996) 

6. Sarana penanganan limbah 

Dalam pengolahan limbah ternak secara umum sama antara sapi, kabing, itik maupun 

ayam, serta dapat dilustrasikan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2.36 Skema Pengolahan 

Limbah Kotoran Ternak 

(Sumber : Wahyuni, 2015: 20) 

 

Gambar 2.36 Skema Pengolahan Limbah Kotoran 

Ternak 

(Sumber:Dokumen Pribadi) 
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 Limbah kotoran yang berasal dari ternak ditimbun dan difermentasi. Setelah 

difermentasi menghasilkan dua produk untuk biobas dan pupuk tanaman.  

 

Gambar 2.37 Sketsa Instalasi Biogas Pada Itik 

( Sumber: Wahyuni, 2015:59 ) 

Secara detail penjelasan dimensi Biogas dengan kapasitas 100 ekor itik, sebagai berikut : 

Saluran kotoran ternak : 100 cm x 30 cm x 30 cm 

Bak Penampungan : 100 cm x 100 cm x 200 cm 

Digester : diameter 250 cm x 250 cm 

Amplas : 150 cm x 100 cm x 100 cm 

Pengolahan Amplas : 100 cm x 100 cm x 100 cm 
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7. Tempat parkir 

a. Ukuran kendaraan 

 

 

Gambar 2.38 Ukuran Kendaraan 

(Sumber: Neufert, 1996) 

b. Sirkulasi parkir 

 

Gambar 2.39 Sirkulasi Parkir Kendaraan 45 Derajat 

(Sumber: Neufert, 1996) 

  



33 

 

 

8. Fasilitas Beribadah 

 

Gambar 2.40  Ukuran Gerak Orang Sholat 

(Sumber: Neufert, 1996) 

9. Menara air 

Menara air berfungsi menampung air untuk persediaan air bersih yang akan 

didistribusikan ke masing – masing masa bangunan. 

 

Gambar 2.41 Skema Pendistribusian Air Bersih 

(sumber: http://blogs.upnjatim.ac.id/utilitas/files/2007/02/pilihan-2-

tandon.jpg) 

 Untuk spesifikasi dimensi dapat dijelakan sebagai berikut : 
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Gambar 2.42 Contoh 

Menara Air 

(sumber : 

http://jayalas.org/blog/2

015/02/18/jual-menara-

toren-air-tiang-besi/) 

 

 

 

Gambar 2.43 Dimensi menara air 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Dimensi : 2 m x 2 m x 2,5 m sampai dengan 2,5 m x 2,5 

m x 6 m 

 

 

10. Laboratorium 
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Gambar 2.44 Laboratorium 

(Sumber: Neufert, 1996) 

Penjelasan tambahan dari Bangunan utama RPH, sebagai berikut : 

1. Daerah kotor 

- Tempat pemingsanan, tempat pemotongan, tempat pengeluaran darah 

- Tempat penyelesaian proses penyembelihan (pemisahan kepala, keempat 

kaki sampai tartus dan karpus, pengulitan, pengeluaran isi rongga dada dan 

perut) 

- Ruang untuk jeroan 

- Ruang untuk kepala dan kaki 

- Ruang untuk kulit 

- Tempat pemeriksaan Postmortem 

2. Daerah bersih 

- Tempat penimbangan karkas 

- Tempat keluar karkas 

- Ruang pendingin/pelayuan 

- Ruang pembeku 
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- Ruang pembagian karkas 

- Ruang pengemasan daging (Suhu dalam ruangan di bawah +15°C) 

- Laboratorium  

Persyaratan arsitektural lain yang dibutuhkan, sebagai berikut : 

- Lantai terbuat dari bahan kedap air, tidak mudah korosif. 

- Tinggi dinding 3 meter dengan dinding bagian dalam berwarna terang dan 

minimal 2 meter terbuat dari bahan yang kedap air. 

- Langit-langit didisain agar tidak terjadi akumulasi kotoran dan kondensasi 

dalam ruangan. 

- Langit-langit harus berwarna terang, terbuat dari bahan yang kedap air, tidak 

mudah mengelupas, kuat, mudah dibersihkan serta dihindarkan adanya 

lubang atau celah terbuka. 

- Penerangan cukup baik, mempunyai pelindung, mudah dibersihkan dan 

intensitas cahaya 540 luks (tempat pemeriksaan postmortem) dan 220 luks 

untuk ruang lainnya 

- Kapasitas kandang penampunngan minimal 1,5 kali kapasitas pemotongan 

hewan maksimal. 

- Terdapat jalur penggiring hewan (gangway) dari kandang menuju tempat 

pemotongan. Dilengkapi pembatas yang kuat dan lebar cukup untuk 1 ekor. 

- Disediakan sarana/peralatan untuk membersihkan serta mendesinfeksi ruang 

dan peralatan. 

- Karyawan pada daerah bersih dan kotor terpisah secara ruang. 

- Sudut pertemuan antara dinding dan lantai harus berbentuk lengkung dengan 

jari-jari 75 mm. Antara dinding dan dinding harus berbentuk lengkung dengan 

jari-jari 25 mm. 

2.4 Tinjauan Tema eco-tech architecture 

Mendefinisikan arsitektur eco-tech dan memberikan beberapa contoh dunia dalam 

skala bangunan tentang arsitektur berkelanjutan, teknologi tinggi dan eco-tech. Eco-Tech 

architecture merupakan pendekatan rancangan yang menjunjung tinggi sifat ramah 

lingkungan dalam karakteristik rancangannya. Eco-tech architecture dalam kajiannya 

memiliki dua bagian secara garis besar yaitu terdiri dari sustainable architecture dan high 
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technology. Dengan dua prinsip yang membangun pendekatan eco-tech architecture  butuh 

pemaparan yang mendetail untuk diterapkan pada rancangan yang terkait.  

Eco-Tech perencanaan dan desain yang tidak merusak lingkungan, manfaat 

penggunaan sumber daya yang efisien dengan keterampilan lokal, mengurangi aspek negatif 

dari teknologi maju ke positif, kupas tuntas perencanaan penggunaan yang baik dengan 

harmonis, menggunakan analisis alami dalam pemilihan lokasi dan perencanaan , 

menggabungkan teknologi lingkungan dalam energi terbarukan, mengeksplorasi transportasi 

berkelanjutan dan infrastruktur, dan menggunakan informasi dan teknologi informasi 

geografis untuk masalah ekologi di pemukiman (Ercoskun,2011: 617). Peranan arsitektur Eco-

Tech mengurangi biaya bahan bakar di bangunan, karena Sekitar 70% bahan bakar di dunia 

adalah digunakan di gedung-gedung dan kita tahu bahwa menggunakan bahan bakar 

menyebabkan kerusakan lingkungan. Umumnya, penggunaan energi di gedung ini dibagi 

menjadi dua bagian. Bagian pertama dikonsumsi untuk memenuhi syarat-syarat Penghangat 

Ruangan dan bagian kedua dikonsumsi untuk menghapus beberapa faktor yang tidak pantas 

seperti angin musim dingin (Iranmanesh L.: ). Detail yang diterapkan sesuai dengan prinsip 

penting eco-tech architecture menurut Catherine Slessor, Eco – Tech Architecture (Moore, 

2001:130-139) dan pada dapat dijelaskan dalam enam poin penting, antara lain :  

1. Structural expression 

Desain harus dibuat efektif guna meniru pola alam, serta pola Rumah-rumah yang 

berkerumun dengan padat tipologi dan perumahan yang terjangkau (Ercoskun, 2011:629).   

2. Sculpting with light 

Orientasi matahari dan setiap unit bangunan harus hati-hati berorientasi untuk 

kebutuhan aktifitas dengan menyediakan kebun untuk keteduhan harus teduh dengan pohon-

pohon dan tanaman. bukaan harus diminimalkan atau dimaksimalkan ke Barat dan Timur di 

waktu musim panas dan mereka harus dirancang untuk ventilasi alami sesuai kebutuhan dan 

orientasi bangunan (Ercoskun, 2011:629).   

3. Energy matters 

Menjaga lingkungan memiliki penekanan pada faktor-faktor berikut, Pengurangan 

limbah dan distribusi energi di lingkungan, pengurangan efek produksi pada manusia, 

Penggunaan bahan daur ulang ke dalam lingkaran nature's dan Mencegah racun. Energi 

seperti angin dan tenaga surya, mengurangi biaya dan kebutuhan energi fosil dan memiliki 

dampak merusak terhadap lingkungan. Menurut diskusi disebutkan di atas, menggunakan 

cahaya matahari di sebagian, menggunakan ventilasi alami dan angin untuk diperlukan 

pendinginan dan cahaya untuk pemanasan diperlukan dan menggunakan energi matahari 
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untuk menyediakan air panas alam matahari akan meminimalkan konsumsi energy, dan biaya 

yang terkait akan berkurang. (Iranmanesh, dkk:63,65) 

Perencanaan untuk mencapai ketahanan dari ketergantungan minyak untuk 

ketahanan lokal, pengaturan hidup yang efisien dan produktif lebih banyak memakai energi 

lokal bukanlah pilihan, tapi itu adalah seuatu yang tak terelakkan bagi kemanusiaan. 

Membangun kembali arsitektur lokal dan produksi pangan, lokalisasi produksi energi, 

menemukan kembali bahan bangunan lokal dalam konteks bangunan eco-tech, memikirkan 

kembali bagaimana kita mengelola sampah, semua hal yang tercantum di atas memberikan 

ketahanan dan menawarkan pemasukkan yang luar biasa pada ekonomi, sosial dan ekologi 

(Ercoskun, 2011:617).  

4. Urban responses 

Slessor mengeksplorasi kekhawatiran teknologi, sosial dan arsitektur yang 

menginformasikan arsitektur eco-tech seperti teknologi struktur baja, cahaya, efisiensi 

energi, humanis dan kota yang berkelanjutan, gedung transportasi dan bangunan umum 

sebagai contoh simbolisme sipil. Dia menyatakan bahwa arsitektur teknologi eco 

mengungkapkan pentingnya simbiosis responsif antara tradisi dan teknologi, lokal dan 

universal, alam dan bangunan. Konsep kota berteknologi eco diciptakan melalui perencanaan 

ekonomi dan penghematan energi; diimplementasikan yang tanggap iklim lokal, budaya lokal 

dan lansekap, didukung oleh eko-teknologi yang beradaptasi, fleksibilitas, multi guna. 

(Ercoskun, 2011:618-619). 

5. Making connection 

Pembuatan hubungan antar bangunan menjadikan bangunan lebih nyaman dan dapat 

dicapai oleh pengguna dengan nyaman. Maka, dibutuhkan sistem saling menyambung untuk 

bangunan yang bermasa. Semua fasilitas berada dalam jarak pejalan kaki  (Ercoskun, 

2011:629) agar setiap masa memudahkan untuk pengguna. 

Menggunakan solusi jalur pejalan kaki akan ditingkatkan untuk memberikan interaksi 

sosial. Jalan pejalan kaki utama akan menghubungkan antar ruang. Jalan pejalan kaki  

mematuhi standar untuk pejalan kaki dan Penyandang Cacat. Meminimalkan dampak dari 

mobil dan parkir kecenderungan membutuhkan mobilitas yang lebih besar (Ercoskun, 2011: 

629).  

6. Civil simbol 

Desain harus dibuat untuk efektif guna dan kepadatan serta meniru pola alam. 

Rumah-rumah yang berkerumun dengan padat tipologi mencapai kualitas, efisiensi dan 

perumahan yang terjangkau dan menyelamatkan lahan pertanian (Ercoskun, 2011:629). 
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Keselarasan antara tempat tinggal manusia dan alam melalui desain yang mendekatkan dan 

harmonis antara lokasi bangunan, perabot, dan lingkungan menjadi bagian dari suatu 

komposisi, dipersatukan dan saling berhubungan. 

2.4.1 Kesimpulan Eco–tech architecture 

Kesimpulan yang terkandung dalam eco–tech architecture adalah terciptanya 

perancangan peternakkan dan pengolahan yang memenuhi standar pengolahan lingkungan. 

Dalam standar pengolahan lingkungan yang bersentuhan langsung dengan hewan ternak dan 

prosesnya tersebut dipadukan dengan teknologi pendukung untuk kemajuan dalam 

produktifitas peternakan dan pengolahan yang akan dirancang. 

Penerapan prinsip eco–tech architecture pada perancangan ini secara terperinci 

dikaitkan atau diformulasikan dengan ipermasalahan atau latar belakang dari objek 

perancangan dan pendekatan, tujuan atau kebutuhan objek perancangan dan diakaitkan 

dengan ruang lingkup perancangan. Penjelasan formulasi prinsip tersebut diantaranya 

menanggapi permasalahan yang pertama tentang belum adanya pusat pengolahan itik 

kawasan Mojokerto yang terorganisir. Berdasar permasalahan ini maka dibutuhkan prinsip 

Civil symbol agar menjadi pijakan awal pada perancangan ini. Prinsip ini bertujuan untuk 

mengkomunikasikan objek perancangan ini, dengan mengenali kearifan lokal dan lingkungan 

sekitar objek perancangan agar diterapkan pada perancangan secara harmonis.  

Prinsip kedua berdasar pada Kurangnya perencanaan pada tata letak bangunan atau 

objek terhadap bangunan sekitar atau aktifitas hewan ternak terhadap lingkungan, maka 

prinsip ini mempunyai fungsi yang mampu tanggap iklim lokal, budaya lokal dan lansekap, 

didukung oleh eko-teknologi yang beradaptasi, dalam hal ini adalah prinsip Urban responses 

dan Making connection. Urban responses ini diharapkan dapat menjadikan objek sebagai 

rancangan peternakkan yang membuat nyaman aktifitas masyarakat sekitar, dapat menjadi 

bangunan yang menerapkan teknologi tanggap lingkungan, dan mudah diakses untuk 

pengguna dan atau warga sekitar.  

Kemudian dibutuhkan prinsip Energy matters yang mengedepankan penghematan 

energi, penggunaan bahan bangunan lokal dalam konteks bangunan eco-tech, memikirkan 

kembali bagaimana kita mengelola sampah, dan yang memberikan ketahanan dan 

menawarkan pemasukkan yang luar biasa pada ekonomi, sosial dan ekologi. Prinsip yang 

dibutuhkan tersebut guna merepon permasalahan pencemaran kotoran ternak pada perairan 

karena tidak ada wadah pengolahan limbah secara maksimal untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan sekitar serta sistem utilitas yang sesuai. 
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2.5 Tinjauan Integrasi Keislaman 

Pada riwayat Dari Ibnu “Abbas rodhiyallohu ‘anhuma bahwasanya : 

Ada seseorang membaringkan kambing yang akan ia sembelih sambil mengasah 

pisaunya. Maka Nabi  bersabda kepadanya: Apakah kamu mau membunuhnya berkali-kali ? 

Tidakkah kamu  mengasah pisaumu dahulu sebelum kamu membaringkannya (HR. al Hakim 

4/233).  

Ibnu Sirin mengatakan bahwa Umar Radhiyallahu anhu melihat seseorang menyeret 

kambing untuk disembelih lalu ia memukulnya dengan pecut, maka Umar berkata dengan 

mencelanya : Giring hewan ini kepada kematian dengan baik. 

Dalam ungkapan hadits diatas, dapat diambil hikmah pada kajian arsitektur dalam 

perancangan ini. Hikmah yang dapat diambil adalah : 

1. Prinsip pembentukkan ruang dengan adab, yang dihasilkan oleh kewajiban untuk 

mempunyai adap terhadap hewan yang akan disembelih.  

2. Prinsip pembentukan sirkulasi yang baik, yang dihasilkan pada keharusan untuk merawat 

dan menggiring hewan ternak dengan nyaman ketika hendak menuju ruang sembelih. 

3. Prinsip penggunaan teknologi yang tepat (tempat dan waktu), dijelaskan pada kalimat 

“Tidakkah kamu mengasah pisaumu dahulu sebelum kamu membaringkannya”, maka 

dalam hal ini terdapat proses yang harus dilakukan pada tempat dan waktu yang tepat 

dalam penggunaan alat (dalam hal ini bisa berupa teknologi terkini). 

  Kesimpulan penting dalam kajian arsitektur yang dapat diambil adalah bagaimana 

perilaku manusia terhadap hewan harus mempunyai etika yang dapat menghasilkan ruang 

untuk mendukungnya. Ruang hasil etika antara manusia dan hewan juga dapat 

menimbulkan dampak pada lingkungan sekitar, yang dalam hal ini lingkungan secara 

umum juga terdiri dari benda mati (air, udara, dan sebagainya) dan hidup (manusia, 

hewan, tumbuhan). Oleh karena dampak tersebut, maka ruang eksternal atau lingkungan 

juga butuh akan pemberian etika dengan membentuk ruang internal (perancangan ini 

khususnya) untuk diolah agar tidak berdampak negatif pada lingkungan sekitar 

kedepannya. 

2.6. Study Banding Obyek  

1. Peternak Itik di Mojosari 

 Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data sebagai studi banding untuk objek 

peternakan itik melalui survey lokasi dan wawancara di kawasan mojosari yang dimiliki oleh 

bapak Pujang.  
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Gambar 2.46 Suasana Rumah Peternak Itik 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 Pada peternakan yang disurvei secara keseluruhan mempuyai jumlah itik dewasa 

sekitar 15 ribu ekor produktif yang diternak dengan metode intensif di kandang. Secara 

singkat proses beternak itik mempunyai alur yaitu: 

1. Penetasan telur 

 

 

Gambar 2.47 Mesin penetas 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 Metode penetasan yang dipakai adalah metode penetasan dengan msin box dengan 

kontrol suhu penghangatan memakai lampu. Dimensi box kurang lebih panjang 1 m x 

lebar 0.5 x tinggi 1.5 m dengan kuota sekitar 500 butir telur. 

2. Pemindahan bibit awal itik 
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Gambar 2.48 Kandang bibit Ternak 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 Setelah ditetaskan itik dipindahkan kekandang box sementara dengan ukuran 

panjang 2 m x lebar 1 m x tinggi 1 m dengan jumlah itik sekitar 100 ekor,yang 

kemudian ditaruh ke kandang pembesaran itik. 

3. Pembesaran itik  

 

Gambar 2.49 Kandang Pembesaran Itik 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 Kandang pembesaran itik mempunyai ukuran yang bervariasi setiap umurnya, 

diantaranya : 

- 1x1 meter = berisi 50 ekor , dengan umur 1 minggu atau 10 hari pertama 

- 1x2 meter = berisi 50 ekor , sekitar umur 1 bulan 

- 2x5 meter = berisi 50 ekor , maksimal 4-5 bulan  
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Seleah proses pembesaran maka akan dipindahkan ke kandang intensif untuk 

produksi telur. 

4. Itik dewasa 

 

Gambar 2.50 Kandang Itik Dewasa 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 Dimensi kandang itik produktif adalah 3 meter x 10 meter di muat sekitar 80 ekor 

itik sampai afkir dan dijual. 

 

Gambar 2.51 Atap Kandang 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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5. Pengiriman 

 

Gambar 2.52 Tempat Perlengkapan Box pengiriman bibit itik 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 Selain kebutuhan beternak itik, juga dibutuhkan penyediaan peralatan dan ruang 

untuk pengiriman telur maupun bibit untuk dipasarkan. Kebutuhan box yang harus disediakan 

untuk pengiriman sekitar 150 box karena sesuai dengan jumlah itik 15.000 ekor dan karena 

setiap box menampung 100 ekor itik dengan dimensi 1x1 meter setiap boxnya. 

6. Tempat makanan 

 

Gambar 2.53 Tempat Pakan Itik 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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2. RPU Kota Balikpapan 

Bersumber dari RPU kota Balikpapan berada di pasar Sepingan yang terdiri dari dua 

bangunan. Unggas yang akan dipotong hanya berupa ayam dengan jumlah yang alan dipotong 

30-40 ekor/hari.  

Proses Pemotongan dan Pemeriksaan di RPH 

1. Pemasukan Hewan ke RPH 

Hewan yang akan masuk RPH, terlebih dahulu diperiksa oleh Petugas, kemudian 

hewan dimasukkan ke dalam kandang peristirahatan. Hewan diistirahatkan dahulu ditempat 

peristirahatan kurang lebih 24 jam sebelum pemotongan dilakukan. Tindakan ini dilakukan 

untuk mendapatkan daging yang tidak mudah busuk. Sebelum hewan disembelih sebaiknya 

dipuasakan terlebih dahulu dan hanya diberi minum saja.  

2. Pemeriksaan Ante Mortem 

Semua ternak yang akan dipotong baik yang berasal dari dalam maupun dari luar kota 

Balikpapan dilakukan pemeriksaan Ante Mortem di kandang peristirahatan yang dilakukan 

oleh petugas Subdinas Kehewanan dan Peternakan Kota Balikpapan.  

3. Pemotongan hewan 

 

Gambar 2.56 Kegiatan di dalam Rumah Pemotongan Unggas 

(Sumber: Wulansari (2011:33)) 

 Pada prosenya setelah unggas disembelih, darah langsung dialirkan ke tempat 

penampungan limbah dan kemudian dibersihkan.  

4. Pemeriksaan Post Mortem  

Pemeriksaan post mortem adalah serangkaian prosedur pemeriksaaan atau uji 

terhadap kepala, karkas dan jeroan setelah hewan disembelih/dipotong untuk menentukan 

apakah daging dapat diedarkan untuk konsumsi masyarakat. Di RPH Kariangau Kota 
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Balikpapan, pemeriksaan post mortem yang dilakukan adalah pemeriksaan mulai dari kepala 

sampai pada organ – organ dalam.  

5. Herkeuring 

Herkeuring adalah pemeriksaaan ulang terhadap daging-daging yang masuk ke dalam Wilayah 

Kota Balikpapan untuk mencegah adanya penyakit menular yang berasal dari luar Balikpapan. 

6. Pembuangan Limbah 

Limbah yang dihasilkan oleh RPH meliputi limbah padat berupa isi rumen dan kotoran 

hewan sebelum disembelih, bulu, sisa makanan ternak, isi usus dan sebagainya. Limbah RPH 

yang berupa cairan meliputi air bekas untuk cuci karkas. Limbah yang berupa gas adalah efek 

dari pengelolahan RPH karena menghasilkan bau yang tidak sedap. 

Sistem pengolahan limbah di RPH kota Balikpapan cukup baik, RPH ini memiliki IPAL 

sendiri atau yang disebut dengan Instalasi Pembuangan Air Limbah. Sistem ini dibuat 

bertujuan untuk menjaga kebersihan RPH dan lingkungan sekitar. 

7. Transportasi Daging 

Pengangkutan daging sapi dari RPH ke pasar-pasar tempat penjulan daging 

menggunakan mobil pick up terbuka atau truck kecil tertutup milik pengecer maupun 

distributor. Pengangkutan biasanya dilakukan setelah proses pemotongan dan pemeriksaan 

di RPH selesai dilakukan. 

 

 

Gambar 2.57 Pemeriksaan Daging Ayam Di Pasar Klandasan 

Balikpapan 

(Sumber : Wulansari (2011:33)) 

2.7. Study Banding Tema  

1. Perpustakaan Universitas Indonesia, Jawa Barat 

Universita Indonesia mempunyai sebuah pembangunan Perpustakaan Pusat baru. 

Spirit   yang mendasari pembangunan bangunan baru tersebut adalah Crsyta l of   Knowledge. 

Crystal of Knowledge atau dalam bahasa Indonesia berarti Kristal Pengetahuan merupakan 
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spirit yang dipegang perpustakaan pusat UI, Dengan arsiteknya yaitu Budiman 

Hendropurnomo, pengembangnya yaitu DMC Architect dan kontraktor utamanya yaitu PT. 

Arkonin. Perpustakaan ini menempati lahan 2,5 hektar dengan luas bangunan 33.000 meter² 

dan diresmikan pada tahun 2011 Arsitektur bangunan sangat berorientasi dengan lingkungan 

hidup yang menjadi jargon UI dalam setahun terakhir, yaitu Green Campus. Perpustakaan ini 

memiliki 3-5 juta judul buku, dilengkapi ruang baca, 100 silent room bagi dosen 

dan mahasiswa, taman, restoran, bank, serta toko buku. Perpustakaan ini diperkirakan 

mampu menampung 10.000 pengunjung dalam waktu bersamaan atau 20.000 pengunjung per 

hari.  

pada penelitian ini akan ditinjau dari  aspek Eco-Tech Architecture pada bangunan 

ini ,sebagai salah satu litelatur perancangan yang akan dibuat. Diantara aspek yang dipelajari 

sesuai dengan prinsip yang sudah disebutkan yaitu :Structural expression, Sculpting with 

light, Energy matters, Urban responses, Making connection, Civil symbol. 

Pertama dari prinsip Structural expression pada bangunan ini diorientaikan oleh 

bentukkan bangunan yang tegas dengan garis vertical maupun horizontal dengan dominasi 

material batu alam sebagai ciri khas dan yang sesuai dengan spirit yang dipegang. 

Pemanfataan hijau sebagai penopang kokoh disekeliling gedung. Selain itu sistem pendingin 

yang digunakan adalah water cooled chiller, sebuah sistem pendingin yang ramah lingkungan 

karena bebas dari zat anti ozone. 

 

 

Gambar 2.58 Eksterior Perpustakaan 

 

Prinsip Energy matters diterapkan dengan Sebagian kebutuhan energi perpustakaan 

ini dipasok dari pembangkit listrik tenaga surya. 

 

https://1.bp.blogspot.com/--x9-Iq5cckc/WCNbbjdZ5LI/AAAAAAAABuI/eiKg5ZbgJDoCo5RPXSrFdCFK_nfO3N71wCLcB/s1600/fasad+perpus+ui+malam.jpg
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Gambar 2.59 Interior Perpustakaan 

 

Dirancang dengan konsep hemat energy bahwa kebutuhan energi menggunakan 

sumber terbarukan, yakni energi matahari (solar energy). Penggunaan energi matahari 

dilakukan melalui solar cell yang dipasang di atap bangunan Selain itu, di dalam gedung 

pengunjung dan pegawai tidak boleh membawa tas plastik untuk wadah. Area bangunan 

ramah lingkungan itu bebas asap rokok, hemat listrik, air, dan kertas.  

Urban responses 60% bangunan tersebut ditimbun lapisan tanah dan rumput, di 

antara punggung rerumputan itu terdapat saluran-saluran air yang di sampingnya terdapat 

kaca tebal bening selebar 50 sentimeter. Saluran-saluran air itu untuk mengalirkan air hujan 

ke tanah resapan, sedangkan fungsi kaca sebagai sistem pencahayaan. Punggung rumput ini 

dapat mereduksi fungsi alat pendingin udara sampai 15%. Dengan penerapan elemen alami 

ini dapat membantu bangunan sekitar untuk meredahkan suhu udara yang tinggi. 

 

 

Gambar 2.60 Atap Rumput 

Penerapan Making connection  pada Interior, bangunannya didesain terbuka dan 

menyambung antara satu ruang dan ruang yang lain melalui sistem void. Dengan begitu, 

penggunaan sirkulasi udara alam menjadi maksimal. Untuk memenuhi standar ramah 

https://3.bp.blogspot.com/-SMT2jCW8OPg/WCNbytPgXAI/AAAAAAAABuM/XUAX8oL0FsgrvXdSHLu8BRz9eX4qY7WkgCLcB/s1600/Perpustakaan-UI-l-SeputarKampus.jpg
https://3.bp.blogspot.com/-v5aDWxJ2D_M/WCNb7Kk4t0I/AAAAAAAABuQ/D4_puFkdHEYJysC91eVGEAM87Jn1SGyywCLcB/s1600/detail+fasad+3.jpg
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lingkungan, bangunan juga dilengkapi dengan sistem pengolahan limbah. Karena itu, air 

buangan toilet dapat digunakan untuk menyiram di punggung bangunan. Tentunya setelah 

diproses melalui pengolahan limbah terlebih dahulu. 

Civil symbol  melalui Finishing eksterior bangunan dengan mengunakan batu alam 

andesit, sedangkan interiornya memakai batu palimanan Palemo. Kedua bahan bangunan itu 

bersifat bebas pemeliharaan dan tidak perlu dicat, dengan demikian selain menyelaraskan 

dengan lingkuan sekitar juga penghematan dalam perawatan. 

 

Gambar 2.61 Material Dinding Ekterior  

Sculpting with light Orientasi matahari dan setiap unit bangunan harus hati-hati 

berorientasi untuk kebutuhan aktifitas dengan menyediakan kebun untuk keteduhan harus 

teduh dengan pohon-pohon dan tanaman. bukaan harus diminimalkan atau dimaksimalkan ke 

Barat dan Timur di waktu musim panas dan mereka harus dirancang untuk ventilasi alami 

sesuai kebutuhan dan orientasi bangunan. Pada bangunan ini dapat dilihat kombinasi antara 

bukaan dan peneduhan dengan vegetasi penaduh dalam view interior maupun eksterior 

diupayakan seimbang. Dalam upaya ini dapat dihasilkan pencahayaan alami yang seimbang 

dengan peneduhannya. 

https://3.bp.blogspot.com/-dS5GZk1e4N8/WCNcClPzrZI/AAAAAAAABuU/ExmqOvnA9tUxsMWtR2vmF-jq2OulfGA5ACLcB/s1600/detail+fasad+2.jpg
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Gambar 2.62 Suasana view Keluar 

Ruang perpustakaan pusat UI terdiri atas delapan lantai. Lantai dasar berisi pusat 

kegiatan dan bisnis mahasiswa yang terdiri atas toko buku, toko cendera mata, ruang 

internet, serta ruang musik  dan TV. Ada juga restoran dan kafe, pusat kebugaran, ruang 

pertemuan, ruang pameran, dan bank. 

 

Gambar 2.63 Pencahayaan Alami  

Lantai 2 hingga 6 akan dilengkapi fasilitas seperti ruang tamu, ruang pelayanan 

umum dan koleksi, ruang baca, ruang teknologi informasi, serta unit pelayanan teknis. 

Sedangkan di lantai 7 terdapat ruang sidang dan ruang diskusi. Gedung perpustakaan juga 

dilengkapi plaza dan ruang pertemuan yang menjorok ke danau. 

Untuk melengkapi desain ramah lingkungan, sejumlah pohon besar berusia 30 

tahunan berdiameter lebih dari 100 cm sengaja tidak ditebang saat pembangunan gedung 

itu. Keindahan menjadi lengkap karena gedung itu mengeksplorasi secara maksimal 

keindahan tepi danau yang asri, sejuk, dan, teduh. 

https://1.bp.blogspot.com/-nLgs4n1USC8/WCNcG2kzowI/AAAAAAAABuY/hpIsNpLgKtsS1JdvuL79Bj8GTiLEvLavwCLcB/s1600/interior+2.jpg
https://4.bp.blogspot.com/-38mghygfYlE/WCNcOdkfKfI/AAAAAAAABuc/LckmEKR8kbcL4EaOiVrNtj7Tw20X2j_cACLcB/s1600/CAFE+DAN+BOOK+STORE.jpg
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Gambar 2.64 Pemanfaatan Pohon 

 

2.8 Kesimpulan State of The Art 

 

Tabel 2.4 Keterkaitan masalah, hasil, dan integrasi keislaman 

No Eco–tech 

architecture 

Hasil Terapan dalam Perancangan Intergrasi keislaman 

1 Structural 

expression 

 

- diorientaikan oleh bentukkan 

bangunan yang tegas, dengan 

mendeskripsikan antara 

peternakkan dan pengolahan 

dengan memperhatikan aspek 

lingkungan sekitar. 

- Penggunaan teknologi yang 

tepat (sesuai dengan 

bangunan sekitar) 

2 Sculpting 

with light 

 

- Orientasi matahari dan setiap 

unit bangunan harus hati-hati 

berorientasi untuk kebutuhan 

aktifitas. 

- Prinsip pembentukkan ruang 

dengan adap yang sesuai 

(dengan memposisikan dan 

orientasi bangunan sesuai 

arah matahari) 

 

3 Energy 

matters 

 

- diterapkan dengan Sebagian 

kebutuhan energi perpustakaan 

ini dipasok dari pembangkit 

listrik tenaga surya. 

- Penggunaan teknologi yang 

tepat (pemanfaatan energy 

matahari) 

4 Urban 

responses 

- Mengutamakan penempatan 

bangunan yang sesuai dengan 

- Prinsip pembentukkan ruang 

dengan adap yang sesuai 

https://2.bp.blogspot.com/-mZfilXqxZxs/WCNcVSsJDkI/AAAAAAAABug/3dz1eUt-ka4OUGYMfPRD47hgyPkut2hVwCLcB/s1600/main-pokemon-go-jangan-sampai-ipk-turun-uYtiSU1pDi.jpg
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(Sumber: Hasil analisis, 2016) 

Pada perancangan ini, ditentukan dengan prinsip-prinsip yang sesuai dengan 

permasalahan utama agar permasalahan tersebut dapat teratasi dengan baik, diantara 

prinsip yang ditekankan adalah Control of Energy matters (energy production), Urban 

responses ( Water and waste) dan prisip integrasi keislaman yaitu adap pembentukkan 

ruang. Prinsip-prinsip ini akan diterapkan pada perancangan dengan sosuli yang sesuai. 

 

 

  

 kenyamanan lingkungan, karena 

terkait dengan sensitifitas 

peternakan sendiri. 

(meletakkan akses dan 

bangunan yang memudahkan 

warga sekitar untuk masuk) 

5 Making 

connection 

 

- didesain terbuka dan 

menyambung antara satu ruang 

dan ruang yang lain, dengan 

memperhatikan ruang bersih dan 

kotor menurut fungsi 

peternakkan dan pengolahannya. 

-  Prinsip pembentukkan ruang 

dengan adap yang sesuai 

(memisahkan fungsi yang 

berseberangan dan 

mendekatkan fungsi ruang 

yang sesuai) 

6 Civil simbol 

 

- melalui Finishing eksterior 

bangunan dengan mengunakan 

dominasi material setempat 

dengan kebutuhan objek 

perancangan peternakan. 

-   Penggunaan teknologi yang 

tepat (menggunakan 

langgam bangunan sekitar) 
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BAB III 

METODOLOGI PERANCANGAN 

3.1. Metode Perancangan yang Diterapkan 

Pada Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik di Mojokerto dengan 

Pendekatan Eco- Tech Architecture ini lebih menekankan pada metode yang digunakan yaitu 

deskripsi kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang menjabarkan deskripsi 

suatu keadaan secara objektif dengan cara menganalisa keadaan atau kejadian yang ada. 

Metode deskriptif kualitatif ini akan diawali dengan proses pengumpulan data, kemudian 

menganalisis data yang ada, kemudian mengintepretasikannya. Metode ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yang pertama melakukan survey lapangan dalam hal ini dapat berupa 

survey tapak rancangan, studi kasus atau studi banding objek seperti yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya. Kemudian yang kedua melakukan analisis data dengan menjabarkan 

berdasarkan data atau fakta dan pendekatan perancangan yang telah dipilih. Selanjutnya 

yang ketiga menentukan konsep atau ide rancangan yang nantinya akan digunakan untuk 

menyusun rancangan (Suryana, 2010: 20) 

Pada kesimpulannya Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik di 

Mojokerto dengan Pendekatan Eco- Tech Architecture ini, akan dimulai dengan pemaparan 

fakta-fakta terkait isu atau latar belakang ide perancangan ini diangkat, tujuan dari 

Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik. Pendekatan perancangan yang 

digunakan yaitu Eco-tech Architecture. Selanjutnya dengan tinjauan pustaka yang berisi 

tentang literatur terkait tentang Peternakan Dan Pengolahan Itik dan standar kebutuhan 

ruang / fasilitas yang akan dibutuhkan, pemaparan studi banding objek dan pendekatan 

perancangan yang relevan, dan informasi terkait lainnya. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

proses analisis data yang terlebih dahulu telah dilakukan proses survey dan observasi tapak, 

kemudian data hasil analisis ini nantinya akan digunakan untuk membantu dalam proses 

perumusan konsep rancangan yang akan dijadikan acuan dalam Perancangan Kawasan 

Peternakan Dan Pengolahan Itik. 

3.2. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data primer pada perancangan ini dilakukan dengan cara survey tapak atau lapangan, 

dan dokumentasi. Kegiatan observasi pada tapak dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

luasan tapak secara spesifik, mendata jenis-jenis vegetasi yang ada pada tapak dan sekitar 

tapak, jenis tanah, klimatologi, dan sebagainya. Selanjutnya, kegiatan dokumentasi pada 

perancangan ini dilakukan untuk mendapatkan gambar yang terkait seperti gambaran kondisi 

sekitar tapak perancangan, batasan-batasan tapak perancangan, vegetasi, dan sebagainya. 
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Setelah seluruh data telah didapatkan, kemudian data tersebut dijadikan sebagai awalan 

dalam memulai proses analisis rancangan yang dimulai dari tapak, analisis fungsi, aktivitas, 

pengguna, dan analisi bangunan (bentuk, struktur, dan utilitas). 

Setelah data primer ada data lain, yaitu data sekunder yang diperoleh melalui 

pencarian refrensi dan pencarian data tata ruang dari Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kabupaten Mojokerto untuk mendapatkan data peruntukan tapak (lokasi 

perancangan), peruntukan lahan sekitar tapak, kepadatan penduduk sekitar tapak, zona 

terbuka hijau, dan lain-lain. Pencarian refrensi dilakukan dengan cara mencari jurnal-jurnal 

ilmiah, buku, buku elektronik, dan lainnya menggunakan internet untuk mencari refrensi 

lainnya.  

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, data – data diatas akan dijadikan pedoman oleh 

peneliti untuk melakukan proses analisis rancangan yang kemudian hasilnya akan dirangkum 

dalam konsep perancangan yang terdiri dari konsep dasar, konsep bentuk, konsep ruang, 

konsep struktur, konsep utilitas, dan sebagainya. 

3.2.1. Data Primer 

Berikut adalah penjelasan tentang beberapa tahapan pencarian data primer pada 

perancangan ini. 

A. Survey Tapak Perancangan 

Tujuan kegiatan survey dan observasi pada perancangan ini, adalah untuk 

mengetahui dimensi tapak, kondisi tapak, iklim sekitar tapak, dan lainya. Perolehan data 

tentang tapak tersebut, nantinya dijadikan bahan pertimbangan untuk analisis dan proses 

perancangan lainnya. Diantara cara pengumpulan data survey yang ada adalah yang pertama 

dengan melihat dan mengamati fungsi bangunan sekitar tapak, batas – batas tapak dan 

didokumentasikan dengan baik. Kemudian dengan mencari informasi pada jaringan internet 

untuk mengetahui dimensi dan bentuk tapak secara menyeluruh, serta mengetahui jenis 

tanah dan vegetasi yang berada pada tapak dengan mencari informasi fungsi vegetasinya. 

B. Dokumentasi 

Kegiatan ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis dan 

mengigingat kondisi eksisting tapak, maka dari itu diperlukan gambar atau dokumentasi yang 

memuat kondisi eksisting atau lingkungan tapak dan sekitarnya, batas-batas pada tapak, dan 

hal-hal lainnya yang penting untuk didokumentasikan. Dan juga bertujuan sebagai 

kemudahan bagi pembaca dari deskripsi tapak dan hal yang bersangkutan. 
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3.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui penelusuran refrensi menggunakan studi 

kepustakaan/ jurnal/ buku dan browsing internet yang sesuai dengan kebutuhan pada 

perancangan ini. 

3.3. Teknik Analisis 

Pada tahapan ini, melakukan peninjauan data yang ada untuk melakukan analisis 

yang dikaitkan dengan pendekatan eco-tech agar proses analisis sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Setelah adanya analisis, kemudian memasuki tahapan penyusunan konsep 

rancangan atau ide rancangan dan sampai final perancangan. 

Komponen-komponen analisis yang nantinya akan digunakan dalam perancangan ini 

diantaranya: Analisis Tapak, Analisis Bentuk, Analisis Fungsi, Analisis Pengguna, Analisis 

Aktivitas, Analisis Ruang, Analisis Struktur, Analisis Utilitas, dan Analisis Lanskap atau Ruang 

Luar. 

Teknik analisis yang akan digunakan peneliti dalam proses analisis terutama pada tahap 

analisis tapak yaitu teknik analisis linear yang dikenal dengan proses analisis “B-A-S-I-C” atau 

“Briefing-Analysis-Synthesis-Implementation-Communication” (Reekie, 1972). Langkah-

langkah yang harus dilakukan peneliti yaitu (Reekie R. Fraser, 1972):  

• Pengumpulan data yang disebut dengan proses “briefing data”, agar peneliti lebih 

mudah dalam melakukan proses analisis sekaligus agar peneliti mendapatkan hasil 

yang lebih dapat dipertanggung jawabkan.  

• Proses “analysis data”, dianalisis agar peneliti mengetahui bagaimana cara 

menanggapi isu atau permasalahan yang terjadi sesuai data, proses dilakukan agar 

hasil rancangan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan atau tapaknya sesuai 

dengan salah satu prinsip Eco-Tech yang disebutkan. 

• Proses “synthesis data”,  yaitu suatu tanggapan sesuai analisis oleh peneliti agar 

mendapatkan solusi yang tepat dalam menanggapi permasalahan sesuai dengan data. 

• Tahap “implementation data”, Pada tahap ini, hasil sintesis juga akan dijelaskan 

lebih detail, mulai dari bentuk solusi yang diberikan, perletakkan solusi tersebut 

pada rancangan (analisis tapak, bentuk, struktur, dan utilitas) agar nantinya peneliti 

lebih mudah dalam mengimplementasikan hasil sintesis data di dalam Obyek 

rancangan. 

• Tahap “communication data”, perancang akan menjabarkan setiap keunggulan dan 

kekurangan dari setiap solusi yang diberikan saat proses sintesis dan implementasi 
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data. Dari sini, nantinya peneliti akan memiliki solusi manakan yang tepat digunakan 

pada Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik Di Mojokerto. 

A. Analisis Tapak 

Analisis tapak proses analisis yang penting dalam perncangan ini mengingat 

pendekatan perancangan yang digunakan yaitu eco-tech Architecture yang berkaitan 

langsung dengan kondisi lingkungan sekitar tapak perancangan. 

Selain dari penerapan pendekatan eco-tech Architecture pada proses analisis secara 

umum dan khususnya proses analisis tapak ini, akan diintegrasikan dengan nilai keislaman 

sesuai dengan objek perancangan yang sebagian sudah dijelaskan oleh bab sebelumnya. 

Analisis tapak ini diawali dengan proses analisis zoning sehingga diperoleh bentuk dasar 

rancangan terhadap kondisi eksisting tapak, yang akan dideskripsikan kelebihan dan 

kekurangannya. Di dalam analisis tapak terbagi atas beberapa jenis analisis lain berdasarkan 

aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Analisis Aspek Batasan Lahan 

Analisis batasan lahan digunakan untuk melihat batasan-batasan secara administratif maupun 

fungsional lokasi atau tapak perancangan. Di dalam analisis aspek batasan lahan ini akan 

didapatkan penyelesaian sesuai dengan prinsip pendekatan dan integrasi keislaman tata 

ruang yang beradap. Pada analisis ini diharapkan objek perancangan dapat merespon 

lingkungan sekitar agar objek perancangan ini dapat harmoni dengan lingkungan didukung 

dengan prinsip yang ada, seperti urban responses dan civil cimbol.  

2. Analisis Aspek Kebisingan 

Analisis aspek kebisingan dilakukan dengan cara menyesuaikan dengan prinsip eco-

tech dan integrasi keislaman untuk menjawab permasalahan kebisingan dari seberapa besar 

intensitas suara atau polusi kebisingan yang terdapat pada kawasan tapak perancangan, 

untuk ditanggapi oleh objek perancangan sesuai zoning atau dari aspek lainya. Kemudian 

ecara khusus pada perancanagan ini juga mengoptimalkan kenyamanan lingkungan sekitar 

karena timbul kebisingan yang ditimbulkan ternak itik ini.  

3. Analisis Aspek Klimatologi 

Analisis ini dilakukan untuk menjelaskan bagaimana letak dan sistem bangunan yang 

akan dirancangan dapat disesuaikan terhadap iklim seperti kesesuaian dengan arah lintasan 

matahari, arah dan kecepatan angin, serta suhu pada tapak perancangan. Kemudian nantinya 

diidentifikasi kelebihan dan kekurangan desain dari setiap aspek yang dianalisis.  

4. Analisi Aspek Topografi 
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Analisis aspek topografi digunakan untuk mengolah dari kontur, atau ketinggian 

tapak kawasan perancangan yang di ukur sesuai prinsip dan integrasi keislaman. Analisis 

aspek topografi ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi bagaimana kelerengan 

atau kontur yag ada pada tapak dapat mempengaruhi dalam menetukan fungsi kawasan, 

tatanan masa bangunan, dan hal-hal lainnya.  

5. Analisi Aspek view 

Analisis untuk mengolah bagaimana bangunan dapat memberikan pandangan ke luar 

sitemaupun dalam site, karena dalam objek perancangan merupakan objek yang sensitive 

secara visual agar pandangan ke dalam objek lebih nyaman dan harmoni terhadap bangunan 

sekitar.  

6. Analisis Aspek Sirkulasi 

Analisis yang membahas tentang akses keluar masuk pengguna dan juga pergerakkan 

pengguna di dalam objek. Bagaimana cara memudahkan akses keluar dan masuk lokasi tapak 

perancangan yang nantinya akan menghubungkan tapak dengan kawasan sekitarnya, mulai 

dari sirkulasi kendaraan hingga sirkulasi pejalan kaki. Kemudian disesuaikan dengan prinsip 

yang digunakan pada perancangan. 

7. Analisis Aspek Vegetasi 

Analisis aspek vegetasi digunakan untuk menerapkan prinsip eco – tech arsitektur 

dengan vegetasi yang sesuai jenis dan peletakkannya.   

B. Analisis Bentuk 

Adanya analisis bentuk sebagai langkah awal bagian perancang dalam menunjukkan 

karakter atau bentukan dasar dari rancangan yang nantinya dapat dinikmati dari kawasan 

luar objek perancangan, yang merupakan hasil dari pada ruang dalamnya. Analisis bentuk 

pada perancangan nantinya akan didasarkan bagaimana bentuk bangunan tanggap terhadap 

lingkungan tapak perancangan seperti tanggap terhadap kearifan lokal terhadap intensitas 

cahaya matahari dan arah angina dan lain sebaginya.  

C. Analisis Utilitas 

Analisis utilitas digunakan untuk menentukan bagaimana sistem utilitas yang sesuai 

untuk diterapkan pada mengacu pada prinsip-prinsip tema Eco-Tech Architecture terutama 

pada bagaimana penanggulangan dan pengolahan limbah dan bangunan yang efektif dari 

peletakkannya. Bagaimana perencanaan pengolahan limbah ternak, bagaimana sistem air 

bersih dan air kotor dan lain sebagainya. 

D. Analisis Fungsi, Pengguna, dan Aktivitas 
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Analisis fungsi ini meliputi beberapa aspek diantaranya, fungsi utama bangunan atau 

fungsi primer, fungsi sekunder, dan fungsi penunjang (pendukung). Selain analisis fungsi, 

terdapat analisis aktivitas yang berfungsi untuk mengidentifikasi aktivitas pengguna yang 

nantinya ada di dalamnya. Kemudian dari hasil analisis ini, nantinya didapatkan sebuah 

model tabel segala bentuk aktivitas yang dilakukan pengguna pada rancangan nantinya, dan 

hasil dari analisis ini juga akan dijasikan pertimbangan penting di dalam proses perancangan. 

E. Analisis Ruang 

Analisis ruang di dalam sebuah perancangan arsitektur digunakan untuk mencari 

standar kebutuhan ruang yang sesuai untuk diterapkan pada Perancangan. Di dalam analisis 

ruang ini terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan diantaranya, standar-standar 

dimensi ruang, perabot yang dibutuhkan beserta dimensinya, kualitas ruang yang ideal, dan 

hal-hal lainnya. Kedua, hal-hal yang terkait dengan program ruang yang meliputi diagram 

keterkaitan, diagram buble ruang, block plan denah rancangan dansebagainya. 

F. Analisis Struktur 

 Analisis ini bertujuan untuk memilih struktur apa yang baiknya digunakan pada masa 

tertentu pada objek perancangan. Pada penentuan struktur atau sistem struktur yang 

digunakan tetap mengacu pada pendekatan eco-tech architecture agar pada alur yang sesuai 

tepat guna. 

3.4 Konsep Perancangan 

 Setelah melakukan proses analisis, maka dari beberapa pilihan solusi dari analisis 

tersebut dirumuskan menjadi sebuah konsep. Konsep dasar yang didapatkan dari solusi 

terbaik ini, dijabarkan dalam beberapa konsep diantaranya, konsep tapak, bentuk ,utilitas, 

ruang , struktur. 

  



59 

 

BAB IV 

ANALISIS RANCANGAN 

4.1 Ide Teknik Analisis Rancangan 

4.1.1 Ide Rancangan 

Teknik analisis yang digunakan peneliti pada proses analisis perancangan terutama 

pada analisis tapak dan bangunan yaitu teknik analisis linear. Pada bab metedologi 

perancangan telah dijelaskan bahwa teknik analisis linear ini akan dilakukan dengan 

beberapa tahap,yaitu briefing data, analysis data, synthesis data, implementation data, 

communication data. 

4.2.2  Teknik Analisis Rancangan 

Teknik analisis rancangan menggunakan metode analisis linier yang dikaitkan dengan 

prinsip-prinsip pada pendekatan eco-tech architecture yang telah diintegrasikan dengan 

integrasi keislaman. 

Metode linier tersebut terdapat tahapan yang akan diilakukan, diantaranya berawal dari 

analisis tapak diamana perancang harus mengetahui deskripsi dan permasalahan tapak yanga 

akan diolah untuk mencari solusi perancangan yang akan dicapai. Kemudian setelah analiis 

tapak akan dilakukan analisis fungsi karena analisis fungsi untuk membahas tentang kegunaan 

objek dan manfaat pada perancangan yang akan disesuaikan dengan lingkungan tapak yang 

mendukung dari tujuan perancangan. Kemudian  analisis aktifitas dan pengguna yang akan 

menentukan kebutuhan ruang dan pengelompokkan fungsi utama dan pendukung yang sesuai 

dasar dari tujuan perancangan. Kemudian dilakuakn analisis tapak, sehingga dari seluruh 

proses analisis yang disebutkan disesuaikan dengan pendekatan yang eco-tech dan dasar 

keislaman yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 
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4.2 Gambaran Umum Lokasi 

4.2.1. Wilayah Administrasi dan Letak Geografis 

 

 

Gambar 4.1 Peta Wilayah Kabupaten Mojokerto 

(Sumber : BPS Kabupaten Mojokerto, Tahun 2015) 

Lokasi tapak perancangan terletak di Kabupaten Mojokerto pada Kecamatan Mojosari 

dengan luas 26,65 Km2, kecamatan ini terletak sekitar 18 Km sebelah timur dari pusat 

pemerintahan Kabupaten Mojokerto. Secara geografis Kecamatan Mojosari terletak di kisaran 

112°33’ Bujur Timur dan antara 7°31’ Lintang Selatan dengan ketinggian 22 meter di atas 

permukaan laut. Kecamatan Mojosari memiliki batas-batas wilayah administrasi sebagai 

berikut : 

Sebelah utara           : Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo 

Sebelah timur           : Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto 
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Sebelah selatan        : Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto 

Sebelah barat           : Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto  

Secara detail pada desa Modopuro terdapat pada data tabel kecamatan : 

Berkenaan dengan tapak yang akan dijadikan lokasi perancangan berada di kawasan 

jalan Ngranggon, Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto dengan luasan 

sekitar 5 hektar.  

Pemilihan tapak perancangan sesuai berdasarkan keperuntukkan pada peraturan 

daerah nomor 9 tahun 2012 tentang rencana tata ruang wilayah kabupaten mojokerto tahun 

2012 – 2032 pasal 42 ayat (1), (2) dan (5) disebutkan Kawasan Peruntukan Pertanian : 

(1) Kawasan peruntukkan pertanian di Kabupaten Mojokerto sebagaimana dimaksud pada 

pasal 30 ayat 1 ditetapkan sebagai pengembangan tahap II dengan kegiatan 

pengembangan kawasan andalan untuk pertanian; 

(2) Kawasan peruntukan pertanian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 huruf c terdiri atas: 

a.  kawasan pertanian tanaman pangan; 

b.  kawasan holtikultura; 

c. kawasan peternakan; dan 

d.  lahan pertanian pangan berkelanjutan. 

(5) Kawasan peternakan sebagaimana dimaksud meliputi: 

a. peternakan ternak besar tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Mojokerto; 

b. peternakan ternak kecil terletak di Kecamatan Jatirejo, Kecamatan Ngoro,      

Kecamatan Pungging, Kecamatan Mojosari, Kecamatan Sooko, Kecamatan Trawas, 

Kecamatan Pacet, dan Kecamatan Kemlagi; 

c.  peternakan unggas terletak di Kecamatan Trawas, Kecamatan Pacet, Kecamatan 

Pungging, Kecamatan Kutorejo, Kecamatan Jetis, Kecamatan Gedeg. dan Kecamatan 

Dawarblandong. 

4.2.2 Data Fisik 

1. Topografi 

Wilayah Mojokerto merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 

22 m di atas permukaan laut dengan kondisi permukaan tanah yang agak miring ke 

timur dan utara dengan kemiringan lereng antara 0-3%. Dengan demikian, Kota 

Mojokerto mempunyai permukaan tanah yang relatif datar, sehingga aliran sungai 

atau saluran air menjadi relatif lambat. Hal ini berpotensi untuk mempercepat 

terjadinya pendangkalan sungai atau saluran air, yang pada akhirnya timbul 

kecenderungan timbulnya genangan pada berbagai bagian kota apabila terjadi hujan. 
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Tabel luas lahan tanah 

(Sumber Data : BPN Kabupaten Mojokerto) 

Pada data diatas, maka disimpulkan bahwa wilayah mojokerto berada 

diurutan nomor satu, dimana mojokerto (lokasi tapak) dikategorikan berada di 

daratan yang rendah. 

2. Jenis Tanah  

Jenis tanah yang terdapat di wilayah Kota Mojokerto sebagian besar terdiri 

dari aluvial (62,7%) di wilayah bagian utara dan grumosol (37,26%) di wilayah bagian 

selatan dimana kedua jenis tanah tersebut mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :  

• Permeabilitas tanah umumnya lambat. 

• Daya penahan air cukup baik. 

• Kepekaan tanah terhadap erosi sedang. 

• Produktifitas tanah beragam dari rendah sampai sedang. 

Dengan ciri-ciri jenis tanah tersebut, tanah di Kota Mojokerto merupakan 

tanah yang cukup baik untuk pertanian. Tekstur tanah secara keseluruhan 

mempunyai kelas tekstur halus / liat yang ditentukan oleh perbandingan fraksi pasir, 

debu dan tanah liat. Drainase tanah yang menunjukkan lama dan seringnya tanah 

jenuh terhadap kandungan air serta kecepatan meresapnya air dari permukaan tanah 

mencapai 1575,44 Ha (95,68%) tidak pernah tergenang dan 71,095 Ha (4,317%) 

tergenang secara periodik. Erosi di wilayah Kota Mojokerto hampir sama sekali tidak 

terjadi mengingat jenis tanahnya aluvial dan grumosol. 

Jenis tanah di Kecamatan Mojosari ada 2 jenis , yaitu jenis Alluvial yang 

terdapat pada sisi utara dan jenis Regusol terdapat pada sisi selatan dari kecamatan 

Mojosari. Alluvial yaitu tanah yang berasal dari endapan sungai di daerah datar. 

Regusol yaitu tanah yang berasal dari batu endapan berkapur di daerah bukit dan 

batu bekuan basis dan intermedier di daerah bukit sampai gunung. 
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3. Kondisi Iklim 

Iklim di wilayah Mojokerto adalah musim hujan dan musim kemarau dengan 

curah hujan rata-rata 10,58 mm. Curah hujan tersebut mempengaruhi baik langsung 

maupun tidak langsung pada intensitas penggunaan tanah dan tersedianya air 

pengairan. Sedangkan temperatur mencapai 22-31°C dengan kelembaban udara 

74,3-84,8% dan kecepatan angin rata-rata berkisar 3,88-6,88 knot/bulan. 

Suhu udara di suatu tempat antara lain ditentukan oleh tinggi rendahnya 

tempat tersebut terhadap permukaan laut dan jaraknya dari pantai. Kota Mojokerto 

merupakan suatu dataran yang mempunyai ketinggian rata-rata 22 m diatas 

permukaan laut. 

4. Kondisi Hidrologi 

Kedalaman air tanah di wilayah Mojokerto sekitar 25 m dengan kandungan 

ferro (Fe) dan mangan (Mn) yang cukup tinggi. Wilayah Mojokerto terdapat 3 (tiga) 

Daerah Aliran Sungai (DAS) yang cukup besar yaitu DAS Brantas, DAS Kali Brangkal 

dan Kali Sadar. Ketiga DAS ini memiliki manfaat yang cukup besar bagi kehidupan 

penduduk, khususnya untuk keperluan irigasi pertanian. Secara fisik wilayah Kota 

Mojokerto dilalui oleh beberapa sungai yaitu : 

• Sungai Brantas sepanjang 3,50 km yang mengalir ke timur 

• Sungai Brangkal sepanjang 2,25 km yang mengalir ke utara 

• Kali Sadar sepanjang 2 km yang mengalir ke timur 

Sungai tersebut selain dimanfaatkan untuk jaringan irigasi, pada perkembangan 

selanjutnya berfungsi sebagai drainase kota dan airnya sebagai penggelontor karena 

pada beberapa bagian kota terdapat dam. 

4.2.3. Data Non Fisik 

1. Jumlah Penduduk 

Wilayah Kecamatan Mojosari terbagi menjadi  19 Desa/Kelurahan, yaitu : Sumber 

tanggul, Belahan Tengah, Awang-awang, Kauman, Sarirejo, Sawahan, Mojosari, 

Wonokusumo, Seduri, Mojosulur, Randubango, Jotangan, Menanggal, Pekukuhan, Modopuro, 

Kebondalem, Kedung gempol, Ngimbangan, Leminggir. Secara administratif, Kecamatan 

Mojosari mempunyai 147 Rukun Warga (RW), 559 Rukun Tetangga (RT), serta mempunyai 53 

Dusun. 

2. Kepadatan Penduduk 
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 Kepadatan penduduk merupakan perbandingan antara jumlah penduduk yang 

terdapat pada desa Modopuro,Kecamatan Mojosari dengan luas wilayahnya. Data kepadatan 

penduduk dapat dijelaskan pada tabel berikut : 

3. Sosial Budaya 

 Dalam beberapa data berkenaan pada lingkup social budaya pada daerah tapak, 

dalam skala kecamatan hingga desa dapat dihubungkan dengan potensi tapak untuk 

perancangan. Diantara data mulai dari jumlah penduduk 76.437 jiwa dengan status agama 

yang berbeda, yaitu Islam (74.950), Kristen Protestan (571), Kristen Katolik (291), Hindu 

(188), dan Budha (437) :  

 Pada data BPS Kabupaten Mojokerto disebutkan bahwa di desa Modopuro ada dua 

macam agama yang dianut yaitu islam (6.002 orang) dan kristen protestan (7 orang). Pada 

sektor pendidikan dapat dilihat pada tabel mulai dari SD, SLTP, dan SLTA : 

Pada sektor pendidikan desa Modopuro dapat dilihat terdapat SD berjumlah 5 

gedung, SLTP dengan 4 gedung, dan SLTA dengan 2 gedung. 

4. Kebijakan Terkait 

• Kebijakan Peternakan dan Industri  

Berdasarkan keperuntukkan pada peraturan daerah nomor 9 tahun 2012 tentang 

rencana tata ruang wilayah kabupaten mojokerto tahun 2012 – 2032 pada pasal Pasal 65 ayat 

(4) Perwujudan kawasan peruntukan pertanian pada beberapa poin tertentu yaitu: 

Perwujudan kawasan peruntukan pertanian, diantaranya: 

1.  mengembangkan komoditas ternak; 

2.  pengembangan sarana dan parasarana wilayah penunjang peternakan; 

3. pengembangan pakan ternak lokal dengan mengandalkan hasil pertanian dan 

perikanan lokal. 

4. `meningkatkan produksi komoditas unggulan melalui intensifikasi lahan. Peningkatan 

produksi ini dilakukan melalui bantuan sarana produksi perkebunan, peningkatan 

keterampilan budidaya dan pengolahan pasca panen. 

Pada pasal 71 ayat (7) untuk ketentuan umum peraturan zonasi pertanian, meliputi : 

Ketentuan umum peraturan zonasi pertanian sebagaimana dimaksud diarahkan dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. kegiatan yang diperbolehkan meliputi kegiatan pemanfaatan ruang berupa kegiatan 

pertanian, pembangunan prasarana dan sarana penunjang pertanian, kegiatan 

pariwisata, kegiatan penelitian dan penghijauan; 
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b. kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat adalah tidak mengubah fungsi lahan 

pertanian pangan berkelanjutan dan tidak mengganggu fungsi utama kawasan 

pertanian; dan 

c. kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan selain sebagaimana dimaksud 

pada huruf a dan huruf b. 

Pada peraturan daerah kabupaten mojokerto nomor 9 tahun 2012 tentang Program 

Pembangunan Di Kabupaten Mojokerto disebutkan penetapan fungsi kawasan Kecamatan 

Mojosari. Penetapan fungsi kawasan Kecamatan Mojosari adalah sebagai Fungsi Kawasan 

Perkotaan Pengembangan Fungsi PKL Promosi Mojosari sebagai pusat pemerintahan, sebagai 

pengembangan industri, Perdagangan dan jasa terpadu, pertanian, perikanan, peternakan, 

kesehatan, pusat pendidikan dasar hingga tinggi, pusat peribadatan, pusat permukiman, dan 

pariwisata. 

 Dalam peraturan yang sama disebutkan juga peraturan pada pasal 70 ayat 7, yaitu : 

Ketentuan umum peraturan zonasi industri diarahkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. kegiatan yang diperbolehkan meliputi kegiatan pemanfaatan ruang untuk kegiatan 

pembangunan industri dan fasilitas penunjang industri dengan memperhatikan konsep 

eco industrial park meliputi perkantoran industri, terminal barang, pergudangan, 

tempat ibadah,fasilitas olahraga, wartel, dan jasa-jasa penunjang industri meliputi jasa 

promosi dan informasi hasil industri, jasa ketenagakerjaan, jasa ekspedisi, dan sarana 

penunjang lainnya meliputi IPAL terpusat untuk pengelolaan limbah bahan berbahaya 

dan beracun; 

b. kegiatan industri sebagaimana dimaksud pada huruf a tidak diperbolehkan dilaksanakan 

di PKLp Mojosari; 

c. kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat meliputi kegiatan pemanfaatan ruang untuk 

mendukung kegiatan industri sesuai dengan penetapan KDB, KLB, dan KDH yang 

ditetapkan; 

d. kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan selain sebagaimana dimaksud pada 

huruf a dan huruf b; 

e. ketentuan umum intensitas pemanfaatan ruang meliputi: 

1)  KDB paling tinggi sebesar 60 (enam puluh ) persen; 

2)  KLB paling tinggi sebesar 7 (tujuh); 

3)  KDH paling rendah sebesar 20 (dua puluh) persen; 

4)  persentase koefisien dasar bangunan sebesar 60 (enam puluh) persen dan ruang 

terbuka hijau sebesar 10 (sepuluh) persen; 
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5)  pada kawasan industri diizinkan untuk kegiatan lain yang berupa hunian, rekreasi, 

serta perdagangan dan jasa dengan luas total tidak melebihi 10 (sepuluh) persen 

total luas lantai; 

6) lokasi zona industri polutif tidak bersebelahan dengan kawasan permukiman dan 

kawasan lindung; 

f. ketentuan umum prasarana dan sarana yang yang disediakan meliputi perkantoran 

industri, terminal barang, tempat ibadah, fasilitas olahraga, pemadam kebakaran, IPAL, 

rumah telkom, dan jasa-jasa penunjang industri seperti jasa promosi dan informasi hasil 

industri, jasa ketenagakerjaan, dan jasa ekspedisi. 

4.3.4 Profil Tapak dan Analisis Tapak 

1. Wilayah Kerja 

Berkenaan dengan tapak yang akan dijadikan lokasi perancangan kawasan 

peternakan dan pegolahan itik berada di jalan Ngranggon, Desa Modopuro, Kecamatan 

Mojosari, Kabupaten Mojokerto dengan luasan sekitar ± 10 hektar 

2. Arahan Akses dan sirkulasi 

 Akses menuju tapak dapat dilalui dari sebelah selatan pada jalan Ngranggon 

merupakan akses jalan utama sehingga mudah diakses oleh penduduk luar kecamatan atau 

luar kota. Akses lain pada tapak dapat melalui utara tapak yang merupakan jalan sawah dan 

permukiman sehingga mudah ditempuh oleh warga sekitar.  

3. Fasilitas Umum 

 Fasilitas umum terdapat pada sekitar tapak salah satunya adalah angkutan umum 

yang melewati jalan ngranggon.  

Diantara angkutan umum yang tersedia adalah bis yang menghubungkan kota 

pauruan dengan mojokerto, dan mobil angkutan umum yang menghubungkan antara terminal 

mojosari dengan mojokerto. Dari data ini maka akses pada tapak lebih dimudahkan, sehingga 

diharapkan dapat menjadi identitas kawasan mojosari.   

4. Vegetasi 

Diantara vegetasi yang terdapat pada tapak dapat dibagi menjadi 4 area yaitu: 

1. Terdapat pohon palem dan sono sebagai petunjuk arah 

2. Terdapat tanaman padi pada tapak dan rumput liar 

3. Terdapat tanaman jagung dan pisang 

4. Terdapat pohon manga dan tanaman hiar di samping jalan utama 
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Dari beberapa jenis tanaman diatas, dapat dijadikan referensi tumbuhan yang akan 

diterapkan pada perancangan, seperti pohon palem sebagai petunjuk arah dan tumbuhan 

hias menyesuaikan fungsi rancangan. 

4.3 Analisi Tapak 

 Dalam proses Perancangan Kawasan Peternakan dan Pengolahan Itik di Mojokerto 

dengan pendekatan eco-tech dibutuhkan sebuah analisis. Pada analisis ini akan diberikan 

solusi terkait data profil tapak terhadap tujuan objek yang akan dirancang. 
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4.4 Analisis Fungsi, Pengguna, Aktivitas, dan Ruang 

Sebagaimana yang dijelakan pada bab-bab sebelumnya bahwa objek perancangan ini 

mencakup fungsi dari peternakan itik dan pengolahan itik. Sehingga dengan adanya analiis 

ini, perancang dapat mengetahui fungsi secara detai dari objek perancangan sesuai fungsi, 

aktivitas, pengguna, dan kebutuhan ruang. Pada analisis fungsi dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

4.4.1   Analisis Fungsi 

 Pada bab sebelumnya telah disinggung sebagian fungsi utama dari objek 

perancangan kawasan peternakan dan pengolahan itik di Mojokerto, sebagai wadah kegiatan 

mengembangbiakkan dan memproses/ menghasilkan sesuatu  yang berhubungan dengan itik 

dengan merespon isu yang ada.  Analisis fungsi ini ntuk mengetahui berbagai fungsi yang 

terdapat pada perancangan, sehingga dapat ditemukan kebutuhan pokok dan penunjangnya. 

Analisis fungsi perancangan ini dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok diantaranya : 

A. Fungsi Primer 

Pada perancangan ini mempunyai 2 fungsi utama yaitu fungsi sebagai pusat 

kegiatan peternakan dan kegiatan pengolahan itik. Adapun detailnya sebagai 

berikut: 

1. Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik Di Mojokerto 

berfungsi sebagai pusat peternakan itik yang menyediakan ruang masyarakat 

untuk mengembangkan ternaknya secara maksimal dan mandiri dengan 

terpusat pada objek perancangan. 

2.  Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik Di Mojokerto 

berfungsi sebagai pusat pengolahan itik pada produk utama itik yaitu telur 

dan daging maupun produk tambahan yang berasal dari limbah ternak agar 

lebih maksimal dan menghasilkan nilai ekonomi bagi masyarakat kawasan 

ternak itik dan sekitarnya. 

B. Fungsi Sekunder 

Fungi sekunder yang mendukung fungsi utama adalah sebagai pusat kegiatan 

edukasi masyarakat atau pendidikan sekitar dan kegiatan pemasaran produk itik 

siap konsumsi. Adapun detailnya yaitu: 

1. Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik Di Mojokerto 

berfungsi sebagai wadah atau pusat edukasi pendidikan secara akademis 

maupun masyarakat sekitar dengan menyediakan ruang pengarahan atau 
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presentasi dan menyediakan tempat untuk mengakses informasi sepurtar 

ternak. 

2. Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik Di Mojokerto 

berfungsi sebagai tempat penelitian untuk perkembangan seputar 

peternakan itik dalam bidang kesehatan, pakan, dan lain-lain. 

3. Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik Di Mojokerto sebagai 

tempat pemasaran dari produk utama (telur dan daging mentah) maupun 

produk dari hasil limbah ternak (pupuk kandang, bulu ternak) 

C. Fungsi Penunjang 

Fungsi penunjang diantaranya adalah : 

1. Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik Di Mojokerto 

berfungsi Sebagai tempat rekreasi berupa tempat makan (warung) sehingga 

menjadikan produk peternakan itik dapat dinikmati secara langsung dan 

menjadi daya Tarik dan simbol kawasan sehingga mudah dikenal masyarakat 

sekitar kawasan. 

2. Perancangan Kawasan Peternakan Dan Pengolahan Itik Di Mojokerto sebagai 

tempat berkumpul warga dengan menyadiakan tempat terbuka (taman itik), 

sebagai sarana bermain dan belajar mengenai beternak itik. 

4.4.2   Analisis Aktivitas dan Pengguna 

Analisis Aktivits adalah turunan dari analisis fungsi, dari macam- macam analisi fungsi 

tersebut memiliki jenis aktivitas dan pengguna yang berbeda. Analisis aktivitas dan pengguna 

ini bertujuan untuk menyelaraskan antara manusia dengan objek rancangan, kemudian objek 

rancangan dengan lingkungan sekitar. 

Analisis fungsi,  aktifitas dan pengguna berdasarkan klasifikasi fungsi yaitu sebagai 

berikut : 
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4.5 Analisis Tapak dan Bnagunan 

 Kelanjutan dari bab sebelumnya untuk mengetahui solusi desain perancangan objek 

dibutuhkan analisis tapak dan bangunan, sebagai berikut : 

  



96 

 

 



97 

 

 



98 

 

 



99 

 

 



100 

 

 



101 

 

 



102 

 

 



103 

 

 



104 

 

 



105 

 

 



106 

 

 



107 

 

 



108 

 

 



109 

 

 



110 

 

 



111 

 

 



112 

 

 



113 

 

BAB V 

KONSEP RANCANGAN 
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BAB VI 

HASIL RANCANGAN  

6.1 Dasar Rancangan 

 Perancangan Kawasasn Peternakan dan Pengolahan Itik di Mojokerto ini 

menerapakan pendekatan Eco-Tech Architecture, yang bertujuan untuk menangani isu 

permasalahan kawasan peternakan itik secara arsitektur. Rancangan pada objek yang 

dihasilkan tersebut mempunyai konsep yaitu konsep adab terhadap limbah yang berasal dari 

4 aspek penting seperti dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu isu, kajian objek, kajian 

keislaman, dan pendekatan rancangan. Aspek penting tersebut menghasilkan 3 parameter 

kemudian membentuk konsep, parameter tersebut antara lain yaitu water and waste, energy 

production, dan adap pembentukan ruang. Adapun bentuk aplikasi dari konsep secara makro 

yang dihasilkan antara lain: 

- Pemanfaatan air sungai 

- Pengolahan limbah itik 

- Pemanfaatan limbah 

- Penyediaan fasilitas umum 

- Penyediaan pusat edukasi dan pemasaran 

- Pemisahan ruang privat dan non-privat 

- Pemisahan ruang bersih dan kotor 

- Penerapan bio gas 

- Filterisasi air 

- Penerapan solar panel 

6.2 Hasil Perancangan kawasan 

Hasil perancangan tapak merupakan hasil perancnagan yang mencakup pada 

rancangan yang dihasilkan pada tapak atau eksisting bangunan utama yang disesuaikan 

dengan konsep rancangan. 

6.2.1 Perancangan tapak 

Perancangan tapak pada rancangan mempunyai beberapa aplikasi dari prinsip 

konsep adab terhadap limbah, diantaranya sebagai berikut ini. 
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a. Penyediaan fasilitas halte bus pria dan wanita 

 

Gambar 6.1 Halte Untuk Pria Dan Wanita 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Pemisahan antara pria dan wanita pada fasilitas halte bus sebagai 

penerapan prinsip adab pembentukan ruang. Halte bus ini terletak pada 

jalan raya area selatan tapak yang dilintasi oleh angkutan umum sekala kota 

atau kecamatan. 

b. Penggunaan tumbuhan rambat di sisi area pejalan kaki 

 

Gambar 6.2 Gambar Tumbuhan Rambat pada Area Pejalan Kaki  

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 
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Pada penerapan ini sebagai aplikasi dari prinsip konsep adap 

terhadap limbah yaitu adab pembentukan ruang, untuk memenuhi 

kebutuhan view dan udara yang segar bagi pengguna. Penerapan prinsip 

berikutnya yaitu prinsip water and waste sebagai kontribusi terhadap 

kebersihan polusi udara sekitar. 

c. Penggunaan material setempat 

 

Gambar 6.3 Ekspos Material Batu Bata  

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Penggunaan material batu bata merupakan penerapan dari prinsip 

energy production, karena merupakan teknologi setempat yang mudah 

dalam pembangunan dan pembiayaan serta sesuai dengan iklim setempat.  

d. Penataan vegetasi pengarah dan hias pada akses masuk 

 

Gambar 6.4 Penerapan Vegetasi Pengarah dan Hias 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 
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  Penerapan ini dimaksudkan sebagai penerapan dari prinsip adab 

pembentukan ruang, sehingga pengunjung meraa nyaman dan mudah dalam 

akses masuk karena terarahkan oleh vegetasi. 

e. Penerapan saluran air tertutup 

 

 

Gambar 6.5 Penerapan Saluran Air Tertutup 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Penerapan saluran air tertutup pada gambar sesuai dengan prinsip 

water and waste, sebagai penanganan air yang belum terkondisikan dengan 

baik agar tidak menganggu pengguna. 

6.2.2 Akses dan sirkulasi 

Akses dan sirkulasi pada rancangan mempunyai beberapa penerapan dari prinsip 

konsep adab terhadap limbah, diantaranya sebagai berikut ini. 

a. Akses masuk 

Pada penjelasan sebelumnya sudah dijelaskan bahwa pada tapak 

terdapat 2 akses yaitu akses pengelola pada bagian utara (privat) dan akses 

pengunjung pada bagian selatan (non-privat). Pada sebagian besar aksesnya 

menggunakan sistem jalur satu arah untuh memudahkan kendaraan masuk dan 

keluar tapak. Pada akses pengelola disediakan parkir 4 macam kendaraan yaitu 

sepeda, sepeda motor, mobil dan truk. Pada akses pengunjung disediakan parkir 

kendaraan bus yang menggantikan kendaraan truk, sebagaimana pada parkir 

pengelola. Penerapan ini sebagai aplikasi dari adab pembentukan ruang karena 
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mengkhususkan area akses privat dan non-privat dan juga energy production 

berkenaan dengan efisiensi pergerakan alur akses kendaraan. 

 

Gambar 6.6 Peletakan Akses Pengunjung Dan Pengelola 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 
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Gambar 6.7 Suasana Akses Masuk Dan Keluar Pengunjung Dan Pengelola 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Pada penerapan kedua akses masuk ini sesuai dengan penerapan 

prinsip adab pembentukan ruang. 

b. Sirkulasi zona privat dan non-privat 

Sirkulasi kendaraan dibagi dengan 2 zona besar secara khusus yaitu 

diperuntukkan untuk zona privat dan non-privat. Penerapan ini sesuai dengan 

prinsip adab pembentukan ruang. Siskulasi ini debagi sesuai pengguna antara 

berkendara dan pejalan kaki. Pada sirkulasi kendaraan pengelola dapat kita lihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 6.8 Alur Sirkulasi Kendaraan Pengelola 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Sirkulasi kendaraan pengelola ini didukung dengan vegetasi pengarah 

berupa pohon cemara yang juga bertujuan untuk penunjuk arah, meredam 

kebisingan, dan pemecah angin pada daerah padat aktivitas yaitu area 

peternakan dan pengelolaan. Sehingga pada penerapan ini sesuai dengan 

prinsip konsep yaitu adab pembentukan ruang dan water and waste.  
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Gambar 6.9 Suasana Jalur Sirkulasi Kendaraan Pengelola 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Sirkulasi yang diterapkan diatas lebih dikondisikan dominasi linier 

agar menefisiensi aktifitas pengelola. Penerapan ini disandarkan pada 

prinsip energy production sebagai solusi berbagai macam aktivitas di dalam 

objek perancangan. 

Sirkulasi kedua yaitu sirkulasi yang diperuntukkan untuk kendaraan 

pengunjung yang terdiri dari bus, mobil, motor dan sepeda. Berikut alur 

sirkulasi untuk kendaraan pengunjung. 
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Gambar 6.10 Alur Sirkulasi Kendaraan Pengunjung 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Sirkulasi kendaraan pengunjung dikondisikan satu arah agar 

memudahkan pergerakkan kendaraan. Sehingga prinsip yang diterapkan 

sesuai dengan prinsip adab pembentukan ruang. 
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Gambar 6.11 Suasana Jalur Sirkulasi Kendaraan Pengunjung 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Penerapan prinsip adap pembentukan ruang pada setiap sirkulasi 

kendaraan pada 2 akses masuk didukung oleh penyediaan sirkulasi pejalan 

kaki pada tepi sekitar sirkulasi kendaraan. Pada sirkulasi Utama (sebelah 

Utara) untuk pengelola, pejalan kaki diarahkan ke 2 jalur menuju tapak yaitu 

dari timur dan barat tapak. Pada area ini dibatasi dengan kolam dan air 

mancur guna menjadi penanda dan estetika area, sehingga sesuai dengan 

prinsip konsep adab pembentukan ruang. 
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Gambar 6.12 Alur Sirkulasi Pejalan Kaki Pegelola (Utara)  

Dan Pengunjung (Selatan) 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Pada alur pejalan kaki untuk pengunjung terdapat 3 arah yaitu 

pertama diarahkan ke zona edukasi, kedua diarahkan ke musholla, dan 

ketiga diarahkan ke zona pemasaran. 3 jalur ini bertujuan untuk 

memudahkan pengunjung agar lebih mudah mengakses objek yang akan 

dituju sesuai kebutuhan. Sarana pejalan kaki didukung dengan tumbuhan 

pengarah berupa palem dan cemara juga tumbuhan peneduh sebagai 

kenyamanan area sekitar. Kemudahan yang desebutkan ditujukan sebagai 

penerapan adab pembentukan ruang. 
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Gambar 6.13 Suasana Jalur Sirkulasi Pejalan Kaki Pengelola 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

 

 

Gambar 6.14 Suasana Jalur Sirkulasi Pejalan Kaki Pengunjung 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

 

Gambar 6.15 Suasana Jalur Sirkulasi Pejalan Kaki Penyandang Tunanetra 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 
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Sirkulasi pejalan kaki juga memperhatikan kebutuhan difable dengan 

memilih material perkerasan sesuai penyandang tunanetra dan juga jalur 

untuk pemakai kursi roda dengan menggunakan ram. Penerapan ini 

disesuaikan dengan prinsip adab pembentukan ruang sesuai kebutuhan dari 

pengguna. 

c. Akses bangunan ibadah 

 

Gambar 6.16 Arah Akses Menuju Ke Masjid 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Akses menuju tempat ibadah diposisikan di tengah-tengah antara 

zona privat dan non-privat guna memudahkan dari pengguna yang berada di 

zona tersebut. Penerapan ini sesuai dengan prinsip adab pembentukan 

ruang pada konsep adab terhadap limbah. 
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d. Penerapan material penyerap air 

 

Gambar 6.17 Penggunaan Material Paving 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Penerapan material paving sebagai solusi material yang menyerap 

air hujan secara cukup efektif, serta memberi kenyamanan siskulasi 

pengguna. Pada penerapan ini sesuai dengan prinsip water and waste pada 

konsep. 

e. Pembarian vegetasi dan kolam di titik tertentu pada area sirkulasi pejalan 

kaki 

 

Gambar 6.18 Vegetasi Dan Kolam Pada Sirkulasi Pejalan Kaki 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 
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Kombinasi vegetasi pengarah dan rambat serta kolam sebagai peredam suhu, filter 

udara, dan pengontrol suhu, sehingga pengguna menjadi nyaman. Pada penerapan 

ini mengacu pada prinsip water and waste dan adab pembentukan ruang. 

6.3       Penataan masa 

Penataan masa pada rancangan mempunyai beberapa aplikasi dari prinsip konsep 

adab terhadap limbah, diantaranya sebagai berikut ini. 

a. Penerapan sistem ruang linier dan terpusat 

 

Gambar 6.19 Penataan Terpusat Sesuai Fungsi Masa 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Pemusatan bangunan yang dimaksudkan berkenaan dari zona 

peternakan dan pengolahan dengan masa bangunan pemasaran dan edukasi, 

sehingga memudahkan pengguna yang bersangkutan dalam beraktivitas 

tanpa menggangu pengguna fungsi bangunan lain. Penerapan ini sesuai 

dengan prinsip adab pembentukan ruang. 
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Gambar 6.20 Penataan Linier pada Fungsi Utama Rancangan 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Penerapan penataan masa secara linier mendominasi pada bangunan 

utama merupakan penerapan prinsip energy production, guna aktifitas pada 

objek berlangsung secara efisien karena mempengaruhi sirkulasi yang ada. 
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6.4 Hasil Rancangan Bangunan 

6.4.1 Bangunan Peternakan 

Bangunan ini merupakan bangunan utama dari perancangan kawasan peternakan dan 

pengolahan itik ini. Pada bangunan utama ini menerapkan kombinasi 3 unsur filter udara, 

yaitu vegetasi peneduh, vegetasi rambat dan kolam untuk ekosistem Itik. Prinsip yang 

digunakan pada rancangan ini diaplikasikan sesuai prinsip water and waste dan adab 

terhadap ruang yaitu dengan cara diletakkan pada area sumber polusi bau dan sumber 

kebisingan untuk meredam kedua dampak tersebut. Pada penerapannya dapat lebih lanjut 

dijelaskan pada berikut ini : 

 

 

Gambar 6.22 Bangunan Utama Peternakan   

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 
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Gambar 6.23 Simulasi Penyaringan Polui Udara Kombinasi Vegetasi Peneduh 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Vegetasi peneduh diposisikan pada area terluar pada tapak dan didekat bangunan 

utama sekitar 10 meter untuk meredam suara bising dan polusi udara yang ditimbulkan 

hewan ternak. Pada kesimpulannya peternakan dan pengolahan ini penerapan prinsip dari 

konsep, yaitu water and waste. Polusi udara yang timbul dapat dikondisikan secara baik 

agar tidak menimbulkan bau dan juga sebagai filter suara ternak (dari dalam) dan aktifitas 

sekitar(dari luar), sehingga saling memberikan kenyamanan diluar maupun dalam objek. 

Kenyamanan yang diberikan dimaksudkan juga merupakan penerapan dari prinip adap 

pembentukan ruang. 

6.4.2 Pengolahan Itik 

Denah pada bangunan RPU ini berupa rentetan proses penyembelihan sampai tahap 

pengemasan, diantaranya ruang penerimaan, penyembelihan, ruang penetesan darah, ruang 

perendaman, ruang pencabutan bulu, pengeluaran jeroan, pembersihan karkas, pemotongan 

karkas, pengemasan karkas (daging) dan jeroan. 
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Gambar 6.24 Denah Bangunan RPU 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

 

Pada bangunan pengolahan diatas setidaknya ada prinsip penting yang diaplikasikan, 

yaitu adab pembentukan ruang dengan memisahkan betul proses penyembelihan dengan 

ruang pengolahan agar sesuai dengan anjuran nilai islam, serta pada proses penyembelihan 

juga menerapkan sistem penyembelihan sesuai nilai islam sebagai hal yang vital pada 

pengolahan selanjutnya.  

 

Ruang Pengolahan 

Ruang Penyembelihan 
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Gambar 6.25 Pengolahan Itik 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Prinsip berikutnya adalah energy production dengan mengaplikasikan sistem 

pembersihan hingga pengemasan secara mekanis mesin yang lebih cepat dan higienis. Prinsip 

ini juga diaplikasikan dengan memaksimalkan limbah ternak yaitu Darah dan bulu Itik dengan 

mengolahnya sebagai Pupuk dan Pakan ternak, sehingga dapat mengurangi biaya produksi 

maupun mengurangi pembuangan limbah yang masif. 

6.5 Utilitas 

Utilitas  pada rancangan mempunyai beberapa aplikasi dari prinsip konsep adab 

terhadap limbah, diantaranya sebagai berikut ini. 
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a. Sistem Utilitas saliran air tertutup 

 

 Arah Saluran Air  

Gambar 6.26 Alur Utilitas Saluran Air (Selokan) 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

  Saluran air tertutup mempunyai arah sejajar dengan sirkulasi pejalan kaki 

agar mudah dalam perawatan dan tidak mengganggu aktifitas lainnya. Sehingga 

penerapan ini esuai dengan prinsip adab pembentukan ruang. 
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b. Sistem utilitas biogas 

 

    

   Titik Degester Biogas 

       Alur distribusi penggunaan Biogas 

     Masa bangunan yang menggunakan Biogas 

Gambar 6.27 Alur Utilitas Penggunaan Biogas 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Penggunaan biogas pada objek perancangan difokuskan pada bangunan 

pengolahan dan pemasaran (restaurant) sebagai aplikasi prinsip energy production, 

sehingga mengurangi biaya produksi. Cara penggunaan biogas ini dengan memasang 

pipa yang sesuai dan dihubungkan dengan degester biogas secara seri, kemudian 

didistribusikan ke masa bangunan yang membutuhkan. Sehingga dapat efiien dalam 

penggunaan energi yang berkelanjutan. 
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Gambar 6.28 Alur Utilitas Biogas Pada Peternakan 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Adapun alur proses pengolahan limbah dengan degester biogas merupakan 

penerapan dari prinsip water and waste, bagaimana penerapan ini menjawab 

permasalahan dasar yaitu polusi kotoran ternak. Pengolahan limbah kotoran ternak 

ini dijalankan secara otomatis, dengan alur penggunaan teknologi yaitu dari material 

laintai plastic slatted floor mempunyai keunggulan mudah dibersihkan dan 

berrongga sehingga kotoran langung turun ke bawah dan diterima oleh manure 

conveyor belt yang secara otomatis mengarahkan ke degester biogas agar terjadi 

proses otomatis didalamnya. Alur pengolahan ini juga diharapkan dapat memenuhi 

kriteria prinsip energy production dikarenakan dalam proses pengolahan biogas 

sendiri dikondisikan secara mekanis. 
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c. Sistem utilitas pengelolaan air sungai 

 

 

 

   Titik pengelolaan air sungai dan kolam 

       Sirkulasi penggunaan air pada objek 

 

Gambar 6.29 Alur Utilitas Pengolahan Air 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

 

  Pada objek rancangan menggunakan dua sumber air yang dimanfaatkan yang 

pertama dari air tanah dan yang kedua dari air sungai, hasil rancangan diatas 

merupakan alur dari sumber air dari sungai yang dimanfaatkan pada tapak untuk 

kebutuhan khusus pengelolaan peternakan Itik. Penerapan ini sebagai aplikasi prinsip 

konsep rancangan energy production dengan memanfaatkan potensi tapak yang  

mempunyai sumber air sungai yang dapat dikelola, sehingga dapat menghemat energi 

pada pengelolaannya. 
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d. Sistem utilitas elektrikal 

 

 

 

   Titik Sumber listrik dari PLN 

   Titik sumber listrik dari Genset 

       Alur distribusi Daya 

 

Gambar 6.30 Alur Utilitas Listrik 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

Pada perancangan ini terdapat 2 suber listrik dari PLN maupun Genset. Pada 

perancangan ini yang ditekankan pada prinsip adap pembentukan ruang dan 

water and waste, bagaimana peletakkan genset dijauhkan dari aktivitas ternak 

guna agar tidak mengganggu suara bising dari genset saat genset diperlukan. 

Kemudian untuk alur distribusi daya listrik dihindarkan dari unsur air 

dikarenakan agar perawatan elektrikal dapat lebih aman dari aktivitas 

peternakan maupun dari air karena tidak ramah terhadap listrik. 
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e. Sistem utilitas persampahan 

 

 

 

   Titik Sumber Sampah 

       Alur Pengangkutan sampah 

 

  Gambar 6.31 Alur Utilitas Persampahan 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

  Penerapan sistem pengelolaan sampah merupakan hal penting dalam suatu 

objek perancangan, karena itu sistem persampahan pada objek perancangan 

diterapkan sisitim langsung angkut pada titik sumber sampah oleh truck pengangkut 

sampah guna dapat menjadwal esuai kebutuhan objek perancangan. Penerapan 

sistem ini diharapkan dapat memaksimalkan konsep rancangan yang mempunyai 

prinsip adab pembentukan ruang dimana dalam objek rancangan mempunyai dua 

karakter pengguna yang berbeda.  
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f. Sistem utilitas penanggulangan bencana 

 

 

 

   Titik kumpul 

       Alur sirkulasi penanggulangan bencana 

 

Gambar 6.32 Alur Utilitas Penanggulangan Bencana 

Sumber: Hasil Rancangan, 2019 

 Penanggulangan bencana pada rancangan mempunyai beberapa titik kumpul 

dengan memperhatikan jarak tempuh dan jumlah pengguna pada objek rancangan. 

Titik kumpul terletak pada area parkir pada kedua akses dan yang lainnya terletak 

menghindar dari bangunan peternakan dan bangunan tinggi dikarenakan pada masa 

tersebut mempunyai potensi yang lebuh rawan terhadap bencana. Pada kondisi ini 

penerapan prinsip konsep rancangan berkenaan bagaimana kondisi linier dan tidak 

banyak kelokan dapat menjadi penerapan adab pembentukan ruang karena 

memperhatikan kemudahan pengguna. 



145 

 

BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 Perancangan kawasan Peternakan dan Pengolahan Itik di Mojokerto ini merupakan  

sebuah pusat Peternakan dan Pengolahan yang difungsikan sebagai tempat produksi 

peternakan Itik yang mewadahi kerjasama pada kawasan sekitar dan difungsikan sebagai 

pengolahan produk Utama serta difungsikan untuk tempat pengolahan limbah yang 

ditimbulkan pada prosesnya. Fungsi selanjutnya pada perancangan ini adalah sebagai tempat 

pemasaran produk yang telah siap konsumsi maupun yang masih mentah, selain itu 

difungsikan untuk tempat edukasi dan tempat berkumpul warga kawasan sekitar.  

 Perancangan ini diharapkan mampu meningkatkan identitas dan produk itik kawasan 

Mojokerto ini, serta mengedukasikan masyarakat agar mengurangi dampak limbah yang 

ditimbulkan oleh peternakan Itik dan diubah menjadi hasil produk yang bernilai. Pada 

penerapan pendekatan eco-tech architecture, pada perancangan ini diharapkan mampu 

memberikan contoh yang menginspirasi objek serupa agar menerapakan teknologi yang 

berkelanjutan dan lebih ramah lingkungan sebagai respon permasalan yang ada. 

7.2 Saran 

Melihat dari hasil rancangan yang telah dihadirkan dalam perancangan ini , maka 

dibutuhkan inovasi perancangan yang lebih baru kedepannya untuk dapat dikembangkan. 

Pengembangan yang dimaksudkan antara lain : 

1. Mengaplikasikan pendekatan rancangan secara lebih mendalam 

2. Rancangan ini lebih mampu mengangkat identitas dan produk kawasan setempat 

dengan dukungan dari fungsi perancangan ini. 

3. Rancangan ini dapat berkembang dan menginspirasi pada objek rancangan lain 

sesuai potensi yang mendukung rancangan ini dalam bidang pertanian maupun  

lainya. 

Berdasar apa yang tertuang dalam laporan tugas akhir ini, perlu kiranya penulis 

memberikan saran kepada pribadi maupun pada pembaca secara umum dalam proses berfikir 

sebagai tahap perancangan arsitektur, yaitu : 

1. Penulis diharapkan lebih menggali potensi dan memperhatikan permasalahan 

secara mendalam, sehingga lebih dapat menanggapi atau menjawab dengan 

solusi lebih baik. 
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2. Saran kepada pembaca agar memperhatikan dalam beberapa kajian yang 

merujuk pada tujuan dan pembahasan objek, sehingga pembaca dapat dengan 

mudah memahami maksud dari penulis. 
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